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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas butir soal Ujian Akhir  
Semester Ganjil Mata Pelajaran Teori Kejuruan Kelas XII Jurusan Akuntansi 
SMK Koperasi Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 yang ditinjau dari segi 
Validitas, Reliabilitas, Daya Pembeda, Tingkat Kesukaran, Dan Efektivitas 
Pengecoh. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Subjek 
penelitian ini adalah peserta didik kelas XII Jurusan Akuntansi SMK Koperasi 
Yogyakarta. Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi. Data 
yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan program Anates versi 4.09. 
Hasil dari penelitian ini adalah: (1) Berdasarkan Validitas, soal yang valid 
berjumlah 17 soal atau 42,5% sedangkan soal yang tidak valid berjumlah 23 soal 
atau 57,5%; (2) Berdasarkan Reliabilitas, termasuk soal yang reliabel karena 
memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0,81; (3) Berdasarkan Daya Pembeda, 
dapat disimpulkan soal memiliki Daya Pembeda baik dengan jumlah butir soal 
sebanyak 14 soal (35%); (4) Berdasarkan Tingkat Kesukaran, dapat disimpulkan 
soal memiliki Tingkat Kesukaran sedang dengan jumlah butir soal sebanyak 17 
soal (42,5%); (5) Berdasarkan Efektivitas Pengecoh, dapat disimpulkan soal 
memiliki Efektivitas Pengecoh kurang baik dengan jumlah butir soal sebanyak 15 
soal (37,5%); (6) Berdasarkan kualitas butir soal secara keseluruhan, dapat 
disimpulkan soal memiliki kualitas sedang dengan jumlah butir soal sebanyak 14 
soal (35%). 









ANALYSIS OF THE FINAL EXAMINATION ITEMS OF TEORI KEJURUAN AT 
FIRST SEMESTER GRADE XII OF ACCOUNTING DEPARTMENT  
AT SMK KOPERASI YOGYAKARTA YEAR 2015/2016 
 
By: 





This research aims to analyze the final exam item of Teori Kejuruan 
course at first semester grade XII of Accounting Department at SMK Koperasi 
Yogyakarta year 2015/2016 based on the Validity, Reliability, Discrimination 
Index, Difficulty Index, And Efectiveness Distractor. 
This research is categorized as a descriptive quantitative research. The 
subject used in the research are students at grade XII of Accounting Department 
of SMK Koperasi Yogyakarta. The data were collected by domentation methode. 
The da is analyzed used program Anates version 4.09. 
The result of this research show that: (1) Based on the validity, there are 
17 (42,5%) question which are valid and 23 (57,5%) question are invalid; (2) 
Based on the reliability, the questions are reliable which is 0,81; (3) Based on 
discrimination index, the questions have good discrimination index with 14 items 
(35%); (4) Based on difficulty index, the questions are medium with 17 items 
(42,5%); (5) Based on efectiveness distractor, the qusetions are not very good 
with 15 items (37,5%); Based on the quality of the items, the question have fair 
quality with 14 items (35%). 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu cara atau sistem yang dilakukan 
untuk mendidik siswa sehingga terjadi peningkatan kualitas sumber daya 
manusia. Menurut Undang- Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, pendidikan didefinisikan sebagai berikut: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.  
 
Dalam proses pembelajaran guru tentunya memegang peranan 
penting. Tugas utama guru dalam pembelajaran yaitu merencanakan 
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, serta menilai proses dan hasil 
pembelajaran melalui kegiatan evaluasi. 
Menurut Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar 
Penilaian Pendidikan, untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta 
didik guru dapat melakukan penilaian melalui penilaian otentik, penilaian 
diri, penilaian berbasis potofolio, ulangan, ulangan harian, ulangan tengah 
semester, ulangan akhir semester, ulangan tingkat kompetensi, ujian mutu 
tingkat kompetensi, ujian nasional, dan ujian sekolah/madrasah. Menurut 
Zainal Arifin (2013: 5) evaluasi adalah suatu proses yang sistematis dan 





berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu dalam rangka pembuatan 
keputusan. 
Evaluasi pembelajaran harus dilaksanakan atas dasar prinsip-
prinsip yang jelas sebagai landasan dasar. Menurut Depdiknas (melalui 
Sukiman, 2012: 15-17), prinsip-prinsip evaluasi pembelajaran dapat 
dibedakan menjadi dua, yaitu prinsip umum dan prinsip khusus. Prinsip 
umum antara lain valid, mendidik, berorientasi pada kompetensi, adil dan 
objektif, terbuka, berkesinambungan, menyeluruh, bermakna. Sedangkan, 
prinsip khusus dalam evaluasi pembelajaran adalah evaluasi proses dan 
hasil belajar harus memungkinkan peserta didik menunjukkan potensi 
yang dimilikinya serta setiap guru harus mampu melaksanakan prosedur 
evaluasi dan pencatatan secara tepat. Dari prinsip-prinsip tersebut, maka 
dapat diketahui bahwa guru memiliki peranan yang sangat penting dalam 
kegiatan evaluasi. 
Pentingnya peranan evaluasi dalam pembelajaran juga dijelaskan 
dalam Peraturan Pemerintah No. 32 tahun 2013 tentang Standar Nasional 
Pendidikan bahwa proses pendidikan hendaknya dilaksanakan berdasarkan 
standar nasional pendidikan yang meliputi standar isi, standar proses, 
standar kompetensi lulusan, standar kompetensi pendidik dan tenaga 
kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar 
pembiayaan, dan standar penilaian. 
Menurut Zainal Arifin (2013: 69) praktik evaluasi dan penilaian, 





harus ada alat ukur (instrumen), baik yang berbentuk tes dan non tes. 
Karakteristik instrumen evaluasi yang baik, adalah valid, reliabel, relevan, 
representatif, praktis,  deskriminatif, spesifik, dan proporsional. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka diperlukan suatu analisis tes untuk 
mengetahui instrumen tersebut sudah baik atau belum. 
Analisis kualitas tes merupakan tahap yang harus ditempuh untuk 
mengetahui derajat kualitas suatu tes, baik tes secara keseluruhan maupun 
butir soal yang menjadi bagian tes. Analisis butir soal atau analisis item 
merupakan pengkajian pertanyaan-pertanyaan tes agar diperoleh perangkat 
pertanyaan yang memiliki kualitas yang memadai (Nana Sudjana, 2014: 
135). Analisis butir soal merupakan kegiatan yang perlu dilakukan oleh 
guru untuk melihat sejauh mana butir soal dinyatakan baik secara 
keseluruhan. Menurut Asmawi Nailul dan Noehi Nasution melalui Eko 
Putro Widoyoko (2014: 130) terdapat beberapa alasan diperlukannya 
analisis butir soal yakni untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan butir 
tes, menyediakan informasi tentang spesifikasi butir soal secara lengkap, 
segera dapat diketahui masalah yang terkandung dalam butir soal, dan 
dijadikan alat guna menilai butir soal yang akan disimpan dalam bank 
soal. 
Analisis butir soal antara lain bertujuan untuk mengadakan 
identifikasi soal-soal yang baik, kurang baik, dan soal yang tidak baik. 
Analisis butir soal dapat dilakukan dengan menghitung beberapa aspek 





Efektivitas Pengecoh. Kegiatan analisis butir soal dapat dilakukan secara 
manual, akan tetapi saat ini sudah ada berbagai macam program (software) 
yang telah dikembangkan untuk manganalisis butir soal dengan mudah 
namun kemampuan guru dalam menguasai software tersebut masih kurang 
memadai. 
SMK Koperasi Yogyakarta saat ini kembali menggunakan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) setelah sebelumnya sempat 
menggunakan Kurikulum 2013. Sama seperti kebanyakan sekolah, SMK 
Koperasi Yogyakarta menggunakan Ulangan Akhir Semester sebagai 
bentuk evaluasi pembelajaran yang telah dilaksanakan selama satu 
semester. Tim guru pengampu mata pelajaran bertanggung jawab dalam 
pembuatan soal Ulangan Akhir Semester. Salah satunya adalah mata 
pelajaran Teori Kejuruan yang diberikan pada kelas XII Jurusan 
Akuntansi. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan guru 
pengampu mata pelajaran Teori Kejuruan di SMK Koperasi Yogyakarta, 
diketahui bahwa guru belum melakukan analisis butir soal sehingga tes 
tersebut belum diketahui kualitasnya. Dalam menyusun soal ujian, guru 
cenderung menggunakan soal-soal yang pernah diberikan sebelumnya atau 
mengambil dari Lembar Kerja Siswa (LKS). Soal yang dibuat oleh guru 
tidak dianalisis atau diujicobakan terlebih dahulu. Selama ini guru menilai 
baik buruknya kualitas soal hanya berdasarkan jumlah siswa yang 





Penyebab guru tidak melakukan analisis butir soal secara 
keseluruhan adalah karena prosesnya cukup panjang dan rumit. Penyebab 
lain guru tidak melakukan analisis butir soal adalah membutuhkan banyak 
waktu. Dikarenakan berbagai sebab tersebut maka guru hanya melakukan 
analisis butir soal sebatas pengetahuannya saja. Akibatnya kualitas soal 
yang digunakan belum diketahui secara keseluruhan. Mengingat 
pentingnya tes Ulangan Akhir Semester, maka dibutuhkan butir soal yang 
baik sehingga dapat menjamin kualitas tes yang diujikan kepada peserta 
didik. Salah satu cara untuk mengetahui kualitas soal yakni dengan 
melakukan analisis butir soal. Analisis butir soal diperlukan untuk dapat 
meningkatkan kualitas soal yang digunakan dan membantu guru untuk 
mendapatkan hasil evaluasi yang sesuai dengan keadaan peserta didik 
yang sesungguhnya.  
Permasalahan yang diangkat oleh peneliti adalah belum pernah 
diadakan analisis butir soal Ulangan Akhir Semester Ganjil Mata Pelajaran 
Teori Kejuruan Kelas XII Jurusan Akuntansi SMK Koperasi Yogyakarta. 
Melihat keadaan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan kajian 
mengenai “Analisis Butir Soal Ulangan Akhir Semester Ganjil Mata 
Pelajaran Teori Kejuruan Kelas XII Jurusan Akuntansi SMK Koperasi 
Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dapat 





1. Proses kegiatan analisis butir soal yang cukup rumit dan memerlukan 
waktu yang cukup lama membuat guru enggan untuk melakukan 
kegiatan analisis butir soal sehingga soal belum diketahui kualitasnya. 
2. Kualitas butir soal Ulangan Akhir Semester Ganjil Mata Pelajaran 
Teori Kejuruan Kelas XII Jurusan Akuntansi SMK Koperasi 
Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 belum diketahui. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah sebelumnya, maka penelitian ini 
dibatasi hanya pada Soal Ulangan Akhir Semester Ganjil Mata Pelajaran 
Teori Kejuruan Kelas XII Jurusan Akuntansi SMK Koperasi Yogyakarta 
Tahun Ajaran 2015/2016 yang belum diketahui kualitasnya dilihat dari 
segi Validitas, Reliabilitas, Daya Pembeda, Tingkat Kesukaran, dan 
Efektivitas Pengecoh. 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang didapat berdasarkan identifikasi masalah 
adalah “Bagaimana kualitas butir soal Ulangan Akhir Semester Ganjil 
Mata Pelajaran Teori Kejuruan Kelas XII Jurusan Akuntasi SMK Koperasi 
Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 dilihat dari segi Validitas, 








E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas butir soal 
Ulangan Akhir Semester Ganjil Mata Pelajaran Teori Kejuruan Kelas XII 
Jurusan Akuntansi SMK Koperasi Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 
dilihat dari segi Validitas, Reliabilitas, Daya Pembeda, Tingkat Kesukaran, 
dan Efektivitas Pengecoh. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan mampu memberikan 
manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi di dunia 
pendidikan sebagai referensi bagi guru mengenai kegiatan analisis 
butir soal sehingga diharapkan dapat meningkatkan kualitas instrumen 
evaluasi pendidikan yang digunakan oleh sekolah, serta untuk acuan 
bagi penelitian yang selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini akan bermanfaat sebagai bekal yang dapat 
diterapkan dalam dunia kerja bidang pendidikan, khususnya 
keterampilan dalam penerapan analisis butir soal. 
b. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi pedoman 





khususnya pada Mata Pelajaran Teori Kejuruan sehingga dapat 
diperoleh soal yang berkualitas dan mampu mengukur tingkat 
kemampuan peserta didik serta dapat menggambarkan kondisi 
peserta didik yang sebenarnya. 
c. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini memberikan sumbangan dalam hal 
peningkatan analisis  butir soal pada ujian selanjutnya, agar dapat 








A. Deskripsi Teori  
1. Tinjauan tentang Evaluasi 
a. Pengertian Evaluasi Hasil Belajar 
Evaluasi merupakan proses yang sistematis dan 
berkelanjutan untuk mengumpulkan, mendeskripsikan, 
menginterpretasikan, dan menyajikan informasi mengenai suatu 
program untuk digunakan sebagai dasar pembuatan keputusan, 
menyusun kebijakan maupun menyusun program selanjutnya (Eko 
Putro Widoyoko, 2014: 6). Selain itu pengertian evaluasi menurut 
Zainal Arifin (2013: 9), 
Evaluasi pembelajaran adalah suatu proses atau kegiatan yang 
sistematis, berkelanjutan, dan menyeluruh dalam rangka 
pengendalian, penjaminan, dan penetapan kualitas (nilai dan 
arti) pembelajaran terhadap berbagai komponen pembelajaran, 
berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu, sebagai bentuk 
pertanggungjawaban guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
 
Dari pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
evaluasi pembelajaran merupakan suatu proses yang sistematis 
untuk mendapatkan informasi guna menarik sebuah keputusan 
sampai sejauh mana peserta didik telah mencapai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan dan sebagai bentuk 







b. Tujuan dan Fungsi Evaluasi Hasil Belajar 
Tujuan evaluasi pembelajaran secara umum menurut Zainal 
Arifin (2013: 14) adalah untuk mengetahui keefektifan dan 
efisiensi sistem pembelajaran, baik yang menyangkut tujuan, 
materi, metode, media, sumber belajar, lingkungan maupun sistem 
penilaian itu sendiri. Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 18) 
beberapa tujuan dan fungsi penilaian yaitu: 
1) Penilaian berfungsi selektif 
Dengan mengadakan penilaian, guru mempunyai cara untuk 
mengadakan seleksi atau penilaian terhadap siswanya. Seleksi 
ini dapat digunakan untuk memilih siswa yang naik kelas, 
siswa yang mendapat beasiswa, dan siswa yang dinyatakan 
lulus. 
2) Penilaian berfungsi diagnostik 
Penilaian dapat berfungsi sebagai diagnostik kepada peserta 
didik mengenai kebaikan dan kelemahannya. Apabila telah 
diketahui sebab-sebab kelemahan ini, akan lebih mudah dicari 
cara untuk mengatasi kelemahan tersebut. 
3) Penilaian berfungsi sebegai penempatan 
Penilaian juga dapat digunakan untuk menentukan dengan pasti 
dikelompok mana siswa harus ditempatkan. Penempatan siswa 
ini dilakukan dengan pengelompokkan siswa-siswa yang 
mempunyai hasil penilaian yang memiliki kategori sama. 
4) Penilaian berfungsi sebagai pengukur keberhasilan 
Fungsi sebagai pengukur keberhasilan ini dimaksudkan untuk 
mengetahui sejauh mana suatu program berhasil diterapkan. 
Pendidikan atau proses pembelajaran harus dievaluasi agar 
dapat diketahui apakah pendidikan atau proses pembelajaran 
tersebut berhasil mencapai tujuan ataukah justru sebaliknya 
sehingga dapat diidentifikasi penyebabnya untuk kemudian 
dibenahi atau diperbaiki. 
 
Sedangkan fungsi evaluasi menurut Sukardi (2012: 4) 
evaluasi memiliki fungsi: 
1) Digunakan sebagai alat untuk mengetahui apakah peserta didik 





2) Digunakan untuk mengetahui kelemahan peserta didik dalam 
melakukan kegiatan belajar. 
3) Digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam 
kegiatan belajar. 
4) Digunakan sebagai umpan balik bagi seorang guru. 
5) Digunakan sebagai alat untuk mengetahui perkembangan 
belajar siswa. 
6) Digunakan sebagai bahan laporan hasil belajar kepada para 
orang tua siswa. 
 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan tujuan 
evaluasi adalah untuk melihat sejauh mana peserta didik menguasai 
materi yang diberikan dan digunakan sebagai bahan laporan 
perkembangan peserta didik sedangkan fungsi evaluasi adalah 
untuk memperbaiki proses belajar mengajar terutama untuk peserta 
didik yang mengalami kesulitan belajar. 
c. Prinsip-prinsip Evaluasi Hasil Belajar 
Daryanto (2012: 19) menjelaskan terdapat beberapa prinsip 
yang perlu diperhatikan dalam melakukan evaluasi, yaitu 
ketrpaduan, keterlibatan siswa, koherensi, pedagogis, dan 
akuntabilitas. 
1) Keterpaduan 
Perencanaan evaluasi harus sudah ditetapkan ketika menyusun 
satuan pengajaran sehingga dapat disesuaikan secara benar 
dengan tujuan instruksional dan materi pengajaran yang hendak 
disajikan. 





Evaluasi merupakan kaebutuhan siswa karena untuk dapat 
mengetahui perkembangan selama proses pembelajaran 
dibutuhkan evaluasi. Penyajian evaluasi oleh guru merupakan 
upaya guru untuk memenuhi kebutuhan siswa akan informasi 
mengenai kemajuannya dalam program pembelajaran.  
3) Koherensi 
Evaluasi harus berkaitan dengan materi pengajaran yang sudah 
disajikan dan sesuai dengan ranah kemampuan yang hendak 
diukur. 
4) Pedagogis 
Selain sebagai penilai hasil belajar, evaluasi juga perlu 
diterapkan sebagai upaya perbaikan sikap dan tingkah laku. 
5) Akuntabilitas 
Sejauh mana keberhasilan program pengajaran perlu 
disampaikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan 
pendidikan sebagi laporan pertanggungjawaban. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 38) terdapat satu 
prinsip penting dalam kegiatan evaluasi, yakni adanya triangulasi 
dari tiga komponen, yaitu: 
1) Tujuan pembelajaran 







Hubungan ketiganya dapat digambarkan sebagai berikut: 
   Tujuan  
 
      
                
    KBM                Evaluasi 
Gambar 1. Bagan Triangulasi 
Bagan triangulasi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 38): 
1) Hubungan antara tujuan dengan KBM 
Kegiatan belajar-mengajar yang dirancang dalam bentuk 
rencana mengajar disusun oleh guru dengan mengacu pada 
tujuan yang hendak dicapai. Dengan demikian, anak panah 
yang menunjukkan hubungan antara keduanya mengarah 
kepada tujuan dengan makna bahwa KBM mengacu pada 
tujuan, tetapi juga mengarah dari tujuan ke KBM, menunjukkan 
langkah dari tujuan dilanjutkan pemikirannya ke KBM. 
2) Hubungan antara tujuan dengan evaluasi 
Evaluasi adalah kegiatan pengumpulan data untuk mengukur 
sejauh mana tujuan sudah tercapai. Dengan makna demikian 
maka anak panah berasal dari evaluasi menuju ke tujuan. Di sisi 
lain, jika dilihat dari langkah, dalam menyusun alat evaluasi ia 
mengacu pada tujuan yang sudah dirumuskan. 
3) Hubungan antara KBM dengan evaluasi 
Seperti yang sudah disebutkan dalam nomor (1), KBM 
dirancang dan disusun dengan mengacu pada tujuan yang telah 
dirumuskan. Telah disebutkan pula dalam nomor (2) bahwa alat 
evaluasi juga disusun mengacu pada tujuan. Selain mengacu 
pada tujuan, evaluasi juga harus mengacu atau disesuaikan 
dengan KBM yang dilaksanakan. 
 
Berdasarkan penjelasan tersebut seharusnya evaluasi yang 
dilakukan sesuai dengan apa yang diajarkan guru di kelas. 
Contohnya ketika guru pada saat mengajar cenderung menekankan 





keterampilan, bukan pengetahuan. Begitu pula sebaliknya jika 
yang diajarkan aspek pengetahuan, evaluasinya tentu menekankan 
pada aspek pengetahuan. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
prinsip evaluasi dimaksudkan sebagai dasar agar evaluasi dapat 
direncanakan dengan baik dan dilaksanakan secara teratur sesuai 
dengan tujuan pembelajaran sehingga dapat memberikan informasi 
mengenai hasil pembelajaran  yang telah dilakukan bagi pihak-
pihak terkait. 
d. Langkah-langkah Evaluasi Hasil Belajar 
Daryanto (2012: 132) memaparkan langkah-langkah pokok 
proses evaluasi terdiri dari: 
1) Langkah perencanaan 
2) Langkah pengumpulan data 
3) Langkah penelitian data 
4) Langkah pengolahan data 
5) Langkah penafsiran data 
6) Langkah meningkatkan daya serap peserta didik 
a) Memperjelas tujuan instruksional 
b) Penilaian awal yang menentukan kebutuhan peserta didik 
c) Memonitor kemajuan peserta didik 
7) Langkah hasil penelitian, yang meliputi laporan kemajuan 





Menurut Sukiman (2012: 39) terdapat langkah-langkah 
dalam melakukan evaluasi pembelajaran seperti berikut ini: 
1) Langkah perencanaan evaluasi 
a) Telaah kurikulum 
b) Macam-macam teknik evaluasi pembelajaran 
2) Langkah pelaksanaan evaluasi 
a) Pengumpulan data 
b) Melakukan verifikasi data 
c) Pengolahan dan analisis data 
d) Memberikan interpretasi dan menarik kesimpulan 
3) Langkah tindak lanjut 
Dari data hasil evaluasi yang telah disusun, diatur, diolah, 
dianalisis, dan disimpulkan maka pada akhirnya akan dapat 
diambil keputusan yang dipandang perlu sebagai tindak lanjut 
dari kegiatan evaluasi tersebut. 
Berdasarkan langkah-langkah evaluasi yang telah dijelaskan 
di atas, dapat disimpulkan bahwa langkah evaluasi hasil belajar 
terdiri dari proses perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut 
yang disusun secara teratur untuk memperoleh hasil yang 
sebenarnya dan dapat dipertanggungjawabkan. 
e. Teknik-teknik Evaluasi Hasil Belajar 
Menurut Daryanto (2012: 28) secara garis besar, teknik evaluasi 





1) Teknik tes 
Tes merupakan suatu alat pengumpul informasi yang bersifat 
resmi. Ditinjau dari segi kegunaan untuk mengukur siswa, tes 
dibedakan menjadi tiga macam yaitu: 
a) Tes diagnostik 
Merupakan tes dengan maksud untuk mengadakan 
pemeriksaan/diagnostik. 
b) Tes formatif 
Tes untuk mengetahui sejauh mana siswa terbentuk setelah 
mengikuti suatu program. 
c) Tes sumatif 
Dilaksanakan setelah berakhirnya program atau sebuah 
program yang lebih besar. 
2) Teknik non-tes 
Terdapat beberapa teknik non-tes, yaitu: 
a) Skala bertingkat 
b) Kuesioner 
c) Daftar cocok 
d) Wawancara 
e) Pengamatan 







2. Tinjauan tentang Pengukuran Hasil Belajar 
a. Pengertian Tes 
Menurut Goodnough dalam Anas Sudijono (2011: 67). “tes 
adalah suatu tugas atau serangkaian tugas yang diberikan kepada 
individu atau sekelompok individu, dengan maksud untuk 
membandingkan kecakapan mereka, satu dengan yang lain”. 
Djemari Mardapi (2008: 67) menjelaskan tes merupakan salah satu 
cara untuk mengetahui seberapa besar keamampuan seseorang 
secara tidak langsung melalui respon seseorang terhadap stimulus 
atau pertanyaan. Sedangkan menurut Amir Daien Indrakusuma 
dalam Suharsimi Arikunto (2013: 46), “tes adalah salah satu alat 
atau prosedur yang sistematis dan objektif untuk memperoleh data-
data atau keterangan-keterangan yang diinginkan tentang 
seseorang, dengan cara yang boleh dikatakan tepat dan cepat”.  
Berdasarkan uaraian di atas dapat disimpulkan bahwa tes 
merupakan suatu alat untuk mengukur keamampuan seseorang 
melalui tugas atau pertanyaan-pertanyaan dengan tujuan untuk 
membedakan kemampuan satu orang dengan yang lainnya. 
b. Ciri-ciri Tes yang Baik 
Suharsimi Arikunto (2013: 72) menjelaskan sebuah tes 
dapat dikatakan baik apabila memenuhi persyaratan tes yaitu 







Validitas memberikan gambaran ketetapan suatu soal untuk 
dapat mengukur tujuan-tujuan yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Menurut Ngalim Purwanto (2013: 137) validitas 
(kesahihan) adalah kualitas yang menunjukkan hubungan 
antara suatu pengukuran (diagnosis) dengan arti atau tujuan 
kriteria belajar atau tingkah laku. 
2) Reliabilitas 
Menurut Zainal Arifin (2013: 258) Reliabilitas merupakan 
tingkat atau derajat konsistensi dari suatu instrumen. Suatu 
instrumen dikatakan memiliki Reliabilitas yang tinggi apabila 
tes mempunyai hasil yang konsisten atau ajeg dalam 
pengukuran. 
3) Objektivitas 
Objektif dapat diartikan tidak ada unsur pribadi yang 
mempengaruhi. Suatu tes dikatakan memiliki objektivitas 
ketika dalam pelaksanaan tes tidak terdapat unsur subjetif yang 
mempengaruhinya karena hal ini tentu akan berpengaruh pada 
hasil tes tersebut. 
4) Praktikabilitas 
Sebuah tes dikatakan memiliki praktikabilitas tinggi apabila tes 
tersebut bersifat praktis. Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 





a) Mudah dilaksanakan, misalnya tidak menuntut peralatan 
yang banyak dan memberi kebebasan kepada siswa untuk 
mengerjakan terlebih dahulu bagian yang dianggap mudah 
oleh siswa. 
b) Mudah pemeriksaannya, artinya bahwa tes itu dilengkapi 
dengan kunci jawaban maupun pedoman skoringnya. Untuk 
soal bentuk objektif, pemeriksaan akan lebih mudah 
dilakukan jika dikerjakan oleh siswa dalam lembar 
jawaban. 
c) Dilengkapi dengan petunjuk-petunjuk yang jelas sehingga 
dapat diberikan/diawali oleh orang lain. 
5) Ekonomis  
Maksud dari ekonomis dalam hal ini mencakup banyak hal 
yakni ekonomis dalam arti tes tidak membutuhkan biaya yang 
mahal, tenaga yang banyak, dan waktu yang lama. 
c. Bentuk-bentuk Tes Hasil Belajar 
Menurut Eko Putro Widoyoko (2014: 51) tes dapat 
dikelompokkan berdasarkan pada pelaksanan, sistem penskoran, 
waktu pelaksanaan, tujuan tes, dan sasaran atau objek yang akan 
diukur. 
1) Berdasarkan pelaksanaan 
Berdasarkan pelaksanaannya dibedakan menjadi tiga yakni tes 
tulis (Paper Based Test), tes lisan (Oral Based Test), dan tes 
berbasis komputer (Computer Based Test). 
2) Berdasarkan sistem penskoran 
Berdasarkan sistem penskoran dikategorikan menjadi dua yaitu 
tes objektif yang berarti siapa saja yang memeriksa jawaban tes 





penskorannya dipengaruhi oleh siapa yang memeriksa jawaban 
tes tersebut. 
3) Berdasarkan waktu pelaksanaan 
Berdasarkan waktu pelaksanaan tes dibagi menjadi: 
a) Pre test dan post test 
Pre test adalah tes yang biasa dilakukan sebelum proses 
pembelajaran dimulai, sedangkan post test biasa dilakukan 
setelah pembelajaran disampaikan. 
b) Tes formatif dan tes sumatif 
Penilaiaan formatif bertujuan untuk memberikan balikan 
(feedback) bagi program pembelajaran serta mengetahui 
kelemahan-kelemahan yang membutuhkan perbaikan 
selama pembelajaran. Sedangkan penilaian sumatif 
merupakan penilaian yang dilakukan ketika seluruh materi 
pembelajaran dianggap telah selesai. Contoh penilaian 
sumatif di sekolah adalah Ujian Akhir Semester dan Ujian 
Nasional. 
4) Berdasarkan tujuan tes 
a) Tes seleksi 
Tes seleksi digunakan untuk memilih subjek tes yang 
paling baik dari sekian banyak subjek yang mengikuti tes 
tersebut. Biasanya digunakan ketika pelaksanaan 





b) Tes penempatan 
Tes penempatan dilakukan untuk mengetahui kemampuan 
siswa ketika akan memasuki program pembelajaran yang 
baru. 
c) Tes diagnostik 
Tes diagnostik biasanya dilakukan sebelum pelajaran 
dimulai. Tes diagnostik bertujuan untuk mengetahui 
kesulitan belajar yang dihadapi oleh siswa. 
5) Berdasarkan sasaran atau objek yang akan diukur 
Eko Putro Widoyoko (2014: 63) memaparkan enam macam tes 
berdasarkan objek yang akan diukur, yaitu: 
a) Tes kepribadian (personality test), yaitu tes yang digunakan 
untuk mengukiur kepribadian seseorang. Yang diukur bisa 
berupa self concept, kreativitas, disiplin, kemampuan 
khusus, dan lain sebagainya. 
b) Tes bakat (aptitude test), yaitu tes yang digunakan untuk 
mengukur atau mengetahui bakat sesorang. 
c) Tes intelegensi (intelligence test), yaitu tes yang digunakan 
untuk mengadakan estimasi dan perkiraan terhadap tingkat 
intelektual seseorang dengan cara memberikan berbagai 
tugas kepada seseorang yang akan diukur intelegensinya. 
d) Tes sikap (attitude test), sering juga disebut dengan istilah 
skala sikap, yaitu tes yang digunakan untuk mengukur 
berbagai sikap seseorang. 
e) Tes minat (interest test), yaitu tes yang digunakan untuk 
mengukur minat seseorang terhadap sesuatu. 
f) Tes prestasi (achievement test), yaitu tes yang digunakan 
untuk mengukur pencapaian maupun kompetensi seseorang 
setelah mempelajari sesuatu. Tes prestasi diberikan sesudah 
orang yang dimaksud mempelajari sesuatu hal sesuai 







3. Tinjauan tentang Analisis Butir Soal 
a. Pengertian Analisis Butir Soal 
Analisis butir soal merupakan kegiatan yang dilakukan 
untuk mengetahui kualitas soal atau memperoleh informasi penting 
mengenai soal yang digunakan dalam evaluasi pembelajaran. Nana 
Sudjana (2014: 135) mendefinisikan “Analisis butir soal atau 
analisis item adalah pengkajian pertanyaan-pertanyaan tes agar 
diperoleh perangkat pertanyaan yang memiliki kualitas yang 
memadai”. Daryanto (2012: 177) menjelaskan analisis soal adalah 
suatu prosedur yang sistematis, yang akan memberikan informasi-
informasi yang sangat khusus terhadap butir tes yang telah dibuat. 
Kegiatan analisis butir soal juga dilakukan untuk mengetahui 
berfungsi atau tidaknya soal. Menurut Anas Sudijono (2011: 369) 
analisis butir soal dilaksanakan untuk mengetahui apakah butir-
butir soal tersebut sudah dapat menjalankan fungsinya sebagai alat 
pengukur hasil belajar yang memadai atau belum. 
Tujuan khusus dari analisis butir soal menurut Ngalim 
Purwanto (2013: 118) adalah “mencari soal tes mana yang baik dan 
mana yang tidak baik, dan mengapa item atau soal itu dikatakan 
baik atau tidak baik”. Soal-soal yang tidak baik selanjutnya dapat 






Berdasarkan pemaparan para ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwa analisis butir soal merupakan proses mengkaji atau 
menganalisis butir soal untuk dapat diketahui kualitas dari butir 
soal itu apakah baik atau tidak baik. Setelahnya dapat dicari sebab-
sebab mengapa butir soal tersebut tidak baik atau dilakukan 
perbaikan. Dalam melakukan analisis butir soal ada beberapa unsur 
yang perlu diperhatikan agar analisis soal tersebut mendapat hasil 
analisis yang maksimal. Adapun unsur-unsur analisis butir soal 
tersebut yaitu Validitas, Reliabilitas, Daya Pembeda, Tingkat 
Kesukaran, dan Efektivitas Pengecoh. 
b. Validitas  
Validitas merupakan derajat kesahihan suatu tes yang 
berarti tes tersebut dapat mengukur yang seharusnya diukur 
menurut kriteria tertentu. Sumarna Surapranata (2009: 50) 
menjelaskan bahwa validitas merupakan suatu konsep yang 
berkaitan dengan sejauh mana suatu tes dapat mengukur apa yang 
akan diukur. Pengujian validitas tes dapat dilakukan dengan dua 
cara yakni pengujian validitas tes secara rasional dan pengujian 
validitas tes secara empirik. Anas Sudijono (2011: 164) 
mendefinisikan validitas rasional sebagai berikut: 
Validitas rasional adalah validitas yang diperoleh atas dasar 
hasil pemikiran, validitas yang diperoleh dengan berpikir 
secara logis. Dengan demikian maka suatu tes hasil belajar 
dapat dikatakan telah memiliki validitas rasional, apabila 





bahwa tes hasil belajar itu memang (secara rasional) dengan 
tepat telah dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. 
 
Validitas rasional suatu soal dapat diketahui melalui dua 
segi yakni dari segi isi dan dari segi susunan atau kontruksinya. 
Analisis butir soal Ulangan Akhir Semester Ganjil mata pelajaran 
Teori Kejuruan kelas XII Jurusan Akuntansi SMK Koperasi 
Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016 menggunakan validitas isi. 
Validitas isi dari suatu tes hasil belajar adalah validitas yang 
diperoleh setelah dilakukan penganalisisan, penelusuran atau 
pengujian terhadap isi yang terkandung dalam tes hasil belajar 
tersebut (Anas Sudijono, 2011: 164). Pada praktiknya validitas isi 
diketahui melalui kesesuaian soal dengan indikator yang akan 
dicapai. 
Anas Sudijono (2011: 167) menjelaskan bahwa validitas 
empirik adalah validitas yang bersumber pada atau diperoleh atas 
dasar pengamatan di lapangan. Pengujian validitas secara empirik 
dapat dilakukan dengan dua segi yakni segi daya ketepatan 
meramalnya dan segi daya ketepatan bandingannya. Anas Sudijono 
(2011: 183) menjelaskan butir soal yang memiliki Validitas tinggi 
mencerminkan soal tersebut telah memiliki keandalan dan tidak 
perlu diragukan ketepatannya dalam mengukur kemampuan peserta 
didik, sedangkan untuk butir soal yang memiliki Validitas rendah 
mencerminkan soal tersebut tidak memiliki keandalan sehingga 





Validitas butir soal dapat dihitung dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
       
     
  




  Keterangan: 
 pbi = koefisien korelasi biserial  
 p = rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi item 
       yang dicari validitasnya  
 t  = rerata skor total  
 t   = standar deviasi dari skor total  
    = proporsi siswa yang menjawab benar  
   = proporsi siswa yang menjawab salah (q=1-p)  
(Suharsimi Arikunto, 2013: 93)  
Butir soal dikatakan valid atau tidak valid dapat dilihat dari hasil 
perhitungan yang dibandingkan dengan r tabel pada taraf 
signifikansi 5% sesuai jumlah siswa yang diteliti. Apabila  pbi ≥ r 
tabel maka butir soal tersebut dinyatakan valid dan apabila  pbi < r 
tabel maka butir soal dinyatakan tidak valid. 
c. Reliabilitas 
Reliabilitas disebut sebagai tingkat atau derajat konsistensi 
suatu tes. Menurut Zainal Arifin (2013: 258) reliabilitas tes 
berkenaan dengan pertanyaan, apakah suatu tes teliti dan dapat 
dipercaya sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Suatu tes dapat dikatakan reliabel jika selalu memberikan hasil 
yang sama bila diteskan pada kelompok yang sama namun pada 





Suharsimi Arikunto (2013: 105) menjelaskan ada tiga 
metode untuk mengetahui besarnya reliabilitas: 
1) Metode bentuk paralel (equivalent) 
Pada metode bentuk paralel atau tes ekuivalen, reliabilitas 
yang dihitung adalah reliabilitas dari dua buah tes yang paralel 
dimana dua buah tes tersebut mempunyai tujuan, tingkat 
kesukaran dan susunan yang sama tetapi memiliki butir soal 
yang berbeda. kelemahan dari metode ini adalah bahwa 
pengetes pekerjaannya berat karena harus menyusun dua seri 
tes. Lagi pula metode ini membutuhkan waktu yang cukup 
lama untuk mencobakan dua tes tersebut.  
2) Metode tes ulang (test-retest method) 
Metode tes ulang merupakan metode dimana satu bentuk tes 
dicobakan atau diujikan sebanyak dua kali pada kelompok 
siswa yang sama namun pada waktu yang berbeda. hasil dari 
kedua kali tes tersebut tidak jadi masalah karena yang 
terpenting adalah adanya kesejajaran hasil atau ketetapan hasil 
yang ditunjukkan oleh koefisien korelasi yang tinggi. 
3) Metode belah dua (split-half method) 
Metode tes belah dua yaitu metode satu bentuk tes dan hanya 
diujikan satu kali pada kelompok peserta didik yang sama dan 
pada kesempatan yang sama. Kelompok peserta didik tersebut 
dibagi menjadi dua kelompok. Pada saat penyekoran, tes 
dibelah dua sehingga tiap siswa memperoleh dua macam skor, 
skor dari soal-soal nomor genap dan skor dari soal-soal nomor 
ganjil. 
a) Pembelahan ganjil-genap 
    




















r11   = koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan 
(Siharsimi Arikunto, 2013: 107) 
 
b) Pembelahan awal-akhir 
    














 = korelasi antara skor-skor setiap belahan tes 
r11   = koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan 
(Siharsimi Arikunto, 2013: 107) 
 
Pemberian interpretasi terhadap koefisien Reliabilitas tes (r11) pada 
umumnya digunakan patokan sebegai berikut: 
1) Apabila (r11) sama dengan atau lebih besar daripada 0,70 
berarti tes hasil belajar yang sedang diuji Reliabilitasnya 
dinyatakan telah memiliki Reliabilitas yang tinggi. 
2) Apabila (r11) lebih kecil daripada 0,70 berarti tes hasil belajar 
yang sedang diuji Reliabilitasnya dinyatakan memiliki 
Reliabilitas yang rendah. 
(Anas Sudijono, 2011: 209) 
d. Daya Pembeda 
Zainal Arifin (2013: 273) menjelaskan Daya Pembeda 
adalah pengukuran sejauh mana suatu butir soal mampu 
membedakan peserta didik yang sudah menguasai kompetensi 
dengan peserta didik yang belum/kurang menguasai kompetensi 
berdasarkan kriteria tertentu. Semakin tinggi koefisien Daya 





membedakan antara peserta didik yang menguasai kompetensi 
dengan peserta didik yang belum atau kurang menguasai 
kompetensi. 
Indeks daya beda butir soal juga dinyatakan dalam bentuk 
proporsi. Semakin tinggi indeks daya beda butir berarti semakin 
mampu butir yang bersangkutan membedakan siswa yang telah 
memahami materi dengan siswa yang belum memahami materi 
(Sudaryono, 2012: 178).  
Dalam menghitung daya pembeda digunakan rumus sebagai 
berikut: 
    
     
  
       
Keterangan:  
DP = indeks daya pembeda butir soal 
   = jumlah jawaban benar pada kelompok atas 
    = jumlah jawaban benar pada kelompok bawah 
NA = jumlah siswa pada salah satu kelompok A atau B  
(Karno To, 2003: 14) 
 Perhitungan indeks daya pembeda diklasifikasikan sebagai berikut: 
Negatif – 9% = sangat buruk, harus dibuang 
10% - 19% = buruk, sebaiknya dibuang 
20% - 29% = agak baik, kemungkinan perlu direvisi 
30% - 49% = baik 
50% ke atas = sangat baik 
  (Karno To, 2003: 14) 
 
e. Tingkat Kesukaran 
Baik atau tidaknya suatu soal dapat diketahui melalui 
tingkat atau derajat kesukaran yang dimiliki oleh masing-masing 





Kesukaran soal adalah pengukuran seberapa besar derajat 
kesukaran suatu soal. jika suatu soal memiliki tingkat kesukaran 
seimbang (proporsional), maka dapat dikatakan bahwa soal 
tersebut baik.  
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau 
tidak terlalu sukar (Daryanto, 2012: 179). Soal yang terlalu mudah 
tidak dapat merangsang peserta didik untuk berusaha 
memecahkannya dan soal yang terlalu sukar akan menyebabkan 
peserta didik menjadi putus asa dan tidak bersemangat untuk 
mencoba kembali karena merasa diluar kemampuannya. Dapat 
dikatakan pula soal yang baik memiliki tingkat kesukaran yang 
proporsional (seimbang) antara soal yang sukar dan mudah. Rumus 
untuk menghitung tingkat kesukaran soal adalah sebagai berikut: 
    
     
     
       
Keterangan: 
TK = indeks tingkat kesukaran butir soal tertentu (satu butir) 
BA = jumlah siswa yang menjawab benar pada kelompok A  
BB = jumlah siswa yang menjawab benar pada kelompok B 
NA = jumlah siswa pada kelompok A (atas/unggul) 
NB = jumlah siswa pada kelompok B (bawah/asor)    
(Karno To, 2003: 15)  
 
Klasifikasi Tingkat Kesukaran (tingkat kemudahan) soal adalah 
sebagai berikut:  
0% - 15% = sangat sukar, sebaiknya dibuang 
16% - 30% = sukar 
31% - 70% = sedang 
71% - 85% = mudah 
86% - 100% = sangat mudah, sebaiknya dibuang 





f. Efektivitas Pengecoh 
Soal yang berbentuk pilihan ganda terdapat pengecoh 
dalam menentukan pilihan jawaban pada soal. Dengan 
menganalisis Efektivitas Pengecoh dapat ditentukan apakah 
pengecoh berfungsi sebagai pengecoh dengan baik atau tidak. 
Menurut Zainal Arifin (2013: 279) “butir soal yang baik 
pengecohnya akan dipilih secara merata oleh peserta didik yang 
menjawab salah, sebaliknya butir soal yang kurang baik 
pengecohnya akan dipilih secara tidak merata”. Pengecoh dianggap 
baik apabila jumlah peserta yang memilih pengecoh itu sama atau 
mendekati jumlah ideal. 
Anas Sudijono (2011: 411) menjelaskan pengecoh 
dinyatakan telah dapat menjalankan fungsinya dengan baik apabila 
pengecoh tersebut sekurang-kurangnya dipilih oleh 5% dari 
seluruh peserta tes. Efektivitas pengecoh dapat diukur 
menggunakan rumus: 
    
   
              




IPc = indeks pengecoh 
nPc = jumlah siswa yang memilih pengecoh itu 
N = jumlah seluruh subjek yang ikut tes 
nB = jumlah subjek yang menjawab benar pada butir soal itu 
Alt = banyak alternatif jawaban (3,4, atau 5) 






B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Hidayati Indra Rukmana tahun 
2013 yang berjudul “Analisis Butir Soal Ulangan Akhir Semester 
Gasal Mata Pelajaran Teori Kejuruan Kelas XI Akuntansi Di SMK 
YPKK 1 Gamping, Sleman Tahun Ajaran 2012/2013”. Dalam 
penelitian tersebut dapat diketahui hasil penelitian yaitu: 
a. Berdasarkan tingkat validitas item, butir soal yang valid berjumlah 
27 butir (67,5%) dan butir soal yang tidak valid berjumlah 13 butir 
(32,5%). 
b. Berdasarkan tingkat reliabilitas tes, soal memiliki reliabilitas tinggi 
yang ditunjukkan dengan r11 sebesar 0,75. 
c. Berdasarkan tingkat daya pembeda, soal dengan kategori baik 
sekali berjumlah 6 butir (15%), kategori baik berjumlah 18 butir 
(45%), kategori cukup berjumlah 11 butir (27,5%), dan kategori 
jelek berjumlah 5 butir (12,5%). 
d. Berdasarkan tingkat kesukaran soal, butir soal yang termasuk 
kategori sukar berjumlah 5 butir (12,5%), kategori sedang sejumlah 
22 butir (55%), dan kategori mudah 13 butir (32,5%). 
e. Berdasarkan pola sebaran jawaban, soal yang memiliki pengecoh 
sangat baik sejumlah 4 butir (10%), pengecoh baik 13 butir 
(32,5%), pengecoh cukup 8 butir (20%), pengecoh kurang baik 14 





Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Nur Hidayati Indra 
Rukmana dengan penelitian yang peneliti laksanakan adalah sama-
sama merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dan meneliti tentang 
analisis butir soal tes sumatif. Perbedaan penelitian yang dilakukan 
oleh Nur Hidayati Indra Rukmana dengan penelitian yang peneliti 
laksanakan adalah pada subjek penelitian, tempat dan waktu 
penelitian. Selain itu juga pada program analisis yang digunakan. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Titi Dwi Ningsih tahun 2016 yang 
berjudul “Analisis Butir Soal Ulangan Akhir Semester Genap Mata 
Pelajaran Komputer Akuntansi Kelas XI Akuntansi SMK 
Muhammadiyah 2 Moyudan Tahun Ajaran 2014/2015”. Dalam 
penelitian tersebut dapat diketahui hasil penelitian yaitu: 
a. Berdasarkan tingkat validitas item, butir soal yang valid berjumlah 
27 butir (67,5%) dan butir soal yang tidak valid berjumlah 13 butir 
(32,5%). 
b. Berdasarkan tingkat reliabilitas tes, soal memiliki reliabilitas tinggi 
yang ditunjukkan dengan r11 sebesar 0,712. . 
c. Berdasarkan tingkat daya pembeda, soal dengan kategori sangat 
tidak baik berjumlah 10butir (25%), kategori tidak baik berjumlah 
3 butir (7,5%), kategori sedang 3 butir (7,5%), kategori baik 






f. Berdasarkan tingkat kesukaran soal, butir soal yang termasuk 
kategori sukar berjumlah 10 butir (25%), kategori sedang sejumlah 
3 butir (7,5%), dan kategori mudah 27 butir (67,5%). 
g. Berdasarkan efektivitas distraktor, soal yang memiliki distraktor 
tidak baik sejumlah 18 butir (45%), distraktor kurang baik 16 butir 
(40%), distraktor sedang 6 butir (15%), dan tidak terdapat 
distraktor yang berfungsi baik dan sangat baik. 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Titi Dwi Ningsih dengan 
penelitian yang peneliti laksanakan adalah sama-sama merupakan 
penelitian deskriptif kuantitatif dan meneliti tentang analisis butir soal 
tes sumatif. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Titi Dwi 
Ningsih dengan penelitian yang peneliti laksanakan adalah pada 
subjek penelitian, tempat dan waktu penelitian. Selain itu juga pada 
program analisis yang digunakan. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Sony Irawan tahun 2015 yang berjudul 
“Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 
Komputer Akuntansi Kelas XI Akuntansi di SMK YPKK 2 Sleman 
Tahun Ajaran 2014/2015”. Dalam penelitian tersebut dapat diketahui 
hasil penelitian yaitu: 
a. Ditinjau dari segi validitasnya, pada bentuk soal pilihan ganda 
yang termasuk soal yang valid sebanyak 33 butir  (82,5%) dan soal 
yang tidak valid berjumlah 7 butir (17,5%). Dalam bentuk soal 





b. Ditinjau dari segi reliabilitas, pada soal bentuk pilihan ganda  
memiliki reliabilitas sebesar 0,75 dan pada soal uraian memiliki 
reliabilitas sebesar 0,31.  
c. Ditinjau dari tingkat kesukaran, pada bentuk soal pilihan ganda 
yang termasuk soal sangat sukar sebanyak 4 (10%), soal sukar 
berjumlah 1 soal (2,5%), soal sedang berjumlah 19 soal (47,5%), 
soal mudah berjumlah 11 soal (27,5%), dan soal sangat mudah 
berjumlah 5 soal (12,5%). Bentuk soal uraian, seluruhnya termasuk 
kategori sedang. 
d. Ditinjau dari daya pembeda, soal bentuk pilihan ganda yang 
memiliki daya pembeda sangat buruk berjumlah 6 soal (15%), daya 
pembeda buruk 4 soal (10%), daya pembeda cukup 6 soal (15%), 
daya pembeda baik 20 soal (50%), dan daya pembeda baik sekali 4 
soal (10%). Soal dalam bentuk uraian yang memiliki daya 
pembeda sangat buruk 1 soal (20%), daya pembeda buruk 0 soal 
(0%), daya pembeda cukup 1 soal (20%), daya pembeda baik 2 
soal (40%), dan daya pembeda baik sekali 1 soal (20%). 
e. Ditinjau dari pola sebaran jawaban yang termasuk soal dengan 
pengecoh sangat baik berjumlah 4 soal (10%), soal dengan 
pengecoh baik berjumlah 15 soal (37,5%), soal dengan pengecoh 
cukup berjumlah 13 soal (32,5%), soal dengan pengecoh kurang 
baik berjumlah 6 soal (15%), dan soal dengan pengecoh tidak baik 





f. Ditinjau dari kualitas soal secara keseluruhan, soal pilihan ganda 
berkualitas 12 soal (30%), soal yang kurang berkualitas 9 soal 
(22,5%), soal yang tidak berkualitas 19 soal (47,5). Soal bentuk 
uraian yang berkualitas 4 soal (80%) dan tidak berkualitas 1 soal 
(20%). 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Sony Irawan dengan 
penelitian yang peneliti laksanakan adalah sama-sama merupakan 
penelitian deskriptif kuantitatif dan meneliti tentang analisis butir soal. 
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Sony Irawan dengan 
penelitian yang peneliti laksanakan adalah pada subjek penelitian, 
tempat dan waktu penelitian. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Salah satu unsur penting dalam pendidikan adalah evaluasi yang 
digunakan untuk mengetahui hasil belajar dari proses pembelajaran yang 
telah dilakukan kepada peserta didik. Oleh karena itu sudah menjadi tugas 
bagi guru untuk dapat melakukan evaluasi dan membuat perangkat 
evaluasi yang berkualitas. Tes merupakan salah satu alat evaluasi yang 
dapat digunakan untuk menilai atau mengetahui hasil belajar siswa. Untuk 
mendapatkan hasil yang mencerminkan kondisi sesungguhnya maka alat 
evaluasi yang digunakan harus dapat mengukur yang seharusnya. 
Dalam penelitian ini, analisis butir soal bertujuan untuk 
mengetahui kualitas soal Ulangan Akhir Semester Ganjil Mata Pelajaran 





Tahun Ajaran 2015/2016 dilihat dari segi Validitas, Reliabilitas, Daya 
Pembeda, Tingkat Kesukaran, dan Efektivitas Pengecoh. Penelitian ini 
bermanfaat bagi guru selain dapat digunakan untuk pengambilan 
keputusan juga dapat menilai sejauh mana peserta didik memahami materi 
yang diberikan dalam proses pembelajaran. 
Suatu tes disebut valid jika tes tersebut dapat menilai apa yang 
seharusnya dinilai. Tes tersebut jika digunakan maka akan sesuai dengan 
tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. Validitas memberikan 
gambaran ketetapan suatu soal untuk dapat mengukur tujuan-tujuan yang 
telah ditetapkan sebelumnya. Soal yang memiliki Validitas tinggi tidak 
diragukan lagi ketepatannya sedangkan soal dengan Validitas rendah perlu 
dilakukan perbaikan. 
Suatu tes dapat dikatakan memiliki Reliabilitas yang baik apabila 
tes menunjukkan ketetapan dalam pengukuran. Ketetapan (keajegan) itu 
berlaku untuk setiap orang yang diukur dengan menggunakan tes yang 
sama meskipun dalam waktu yang berbeda. Jika tes itu andal (dapat 
dipercaya), maka skor hasil tes tersebut akan tetap. 
Suatu tes dapat disebut memiliki Daya Pembeda yang baik apabila 
soal mampu membedakan peserta didik yang sudah menguasai kompetensi 
dengan peserta didik yang belum/kurang menguasai kompetensi 
berdasarkan pada kriteria tertentu. Semakin tinggi Daya Pembeda maka 
semakin baik soal tersebut dapat membedakan peserta didik yang satu 





Mengkaji Tingkat Kesukaran soal digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar derajat kesukaran suatu soal. Semakin tinggi Tingkat 
Kesukaran maka dapat dikatakan semakin mudah soal tersebut. Tingkat 
Kesukaran dapat digunakan untuk mengetahui baik tidaknya suatu soal. 
Soal dikatakan baik jika memiliki derajat kesukaran seimbang 
(proporsional), yaitu tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. Tingkat 
Kesukaran soal pada umumnya ditunjukkan dengan persentase siswa yang 
memperoleh jawaban benar. 
Efektivitas Pengecoh dianggap telah menjalankan fungsinya 
dengan baik apabila jumlah peserta didik yang memilih pengecoh itu sama 
atau mendekati ideal. Pengecoh dikatakan berfungsi dengan baik jika 
dipilih sedikitnya oleh 5% peserta didik yang mengikuti tes. Butir soal 
memiliki pengecoh yang baik apabila dipilih secara merata oleh peserta 
didik. 
Setelah dilakukan analisis berdasarkan ke lima unsur tersebut guru 
akan mengetahui kualitas soal. Soal yang baik dapat disimpan dalam bank 
soal untuk kemudian dapat digunakan kembali pada tes berikutnya, soal 
yang kurang baik dapat diidentifikasi aspek-aspek yang menjadi 
penyebabnya dan dilakukan perbaikan agar lebih berkualitas, dan soal 
yang buruk lebih baik dibuang.  
Dengan memiliki perangkat tes yang berkualitas maka soal tersebut 
dapat menggambarkan kondisi peserta didik yang sesungguhnya. Soal 





sesungguhnya dan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
















Gambar 2. Skema Kerangka Berpikir 
 
D. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimanakah Validitas soal Ulangan Akhir Semester Ganjil mata 
pelajaran Teori Kejuruan kelas XII Jurusan Akuntansi SMK Koperasi 
Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016? 
Evaluasi 
Alat Ukur/Instrumen (Tes) yang Berkualitas 
Soal Ujian Akhir Semester Ganjil, Kunci Jawaban, 
dan Lembar Jawaban Siswa 
Analisis Butir Soal 









Soal yang Kurang 
Berkualitas 






2. Bagaimanakah Reliabilitas soal Ulangan Akhir Semester Ganjil mata 
pelajaran Teori Kejuruan kelas XII Jurusan Akuntansi SMK Koperasi 
Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016? 
3. Bagaimanakah Daya Pembeda soal Ulangan Akhir Semester Ganjil 
mata pelajaran Teori Kejuruan kelas XII Jurusan Akuntansi SMK 
Koperasi Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016? 
4. Bagaimanakah Tingkat Kesukaran soal Ulangan Akhir Semester 
Ganjil mata pelajaran Teori Kejuruan kelas XII Jurusan Akuntansi 
SMK Koperasi Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016? 
5. Bagaimanakah Efektivitas Pengecoh soal Ulangan Akhir Semester 
Ganjil mata pelajaran Teori Kejuruan kelas XII Jurusan Akuntansi 
SMK Koperasi Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016? 
6. Bagaimanakah kualitas soal Ulangan Akhir Semester Ganjil mata 
pelajaran Teori Kejuruan kelas XII Jurusan Akuntansi SMK Koperasi 







A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK Koperasi Yogyakarta yang 
beralamat di  Jl. Kapas I No. 5 Yogyakarta. Pelaksanaan pengambilan data 
dilaksanakan pada bulan Desember 2015. 
 
B. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Dalam 
pelaksanaannya, penelitian ini bermaksud untuk mencari informasi dan 
data yang dapat digunakan untuk mendeskripsikan kualitas tes dalam 
bentuk butir soal di SMK Koperasi Yogyakarta. Sukardi (2012: 157) 
menjelaskan penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha 
menggambarkan objek sesuai dengan apa adanya, atau disebut dengan 
penelitian noneksperimen. Sedangkan, pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan kuantitatif karena data yang diperoleh akan diwujudkan dalam 
bentuk angka-angka dan dianalisis. 
 
C. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah analisis butir soal Ujian Akhir 
Semester Ganjil Mata Pelajaran Teori Kejuruan Kelas XII Jurusan 
Akuntansi SMK Koperasi Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016, yang 
ditinjau dari segi Validitas, Reliabilitas, Daya Pembeda, Tingkat 






D. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas XII Jurusan 
Akuntansi SMK Koperasi Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 yang 
berjumlah 36 siswa yang mengikuti Ulangan Akhir Semester Ganjil Mata 
Pelajaran Teori Kejuruan. Objek penelitian ini adalah soal Ulangan Akhir 
Semester Ganjil Mata Pelajaran Teori Kejuruan Kelas XII di SMK 
Koperasi Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016. 
Tabel 1. Subjek Penelitian 
Kelas Jumlah Siswa 
XII AK 1 19 
XII AK 2 17 
Jumlah 36 
 
E. Definisi Operasional Variabel 
Analisis butir soal merupakan kegiatan menganalisis setiap butir 
soal dengan tujuan memperoleh soal yang berkualitas. Terdapat beberapa 
aspek dalam melakukan analisis butir soal, yaitu: 
1. Validitas 
Validitas merupakan ketepatan suatu instrumen pengukur (tes) 
dalam mencapai tujuan pengukuran atau dapat mengukur yang 
memang seharusnya diukur. Suatu tes atau instrumen dapat dikatakan 
mempunyai Validitas tinggi apabila tes tersebut memiliki hasil ukur 
yang tepat sesuai tujuan pengukuran, dan sebaliknya. 
2. Reliabilitas 
Reliabilitas berasal dari kata reliability yang mempunyai berbagai 





sebagainya. Suatu tes dapat dikatakan mempunyai Relibilitas yang 
tinggi apabila tes tersebut memiliki hasil ukur yang ajeg dalam 
beberapa kali pengukuran terhadap kelompok peserta didik yang sama. 
3. Daya Pembeda 
Daya Pembeda adalah kemampuan soal untuk dapat membedakan 
peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang 
berkemampuan rendah. Indeks Daya Pembeda berkisar antara -1,00 
sampai dengan +1,00. Semakin tinggi Daya Pembeda suatu soal maka 
semakin baik soal tersebut. 
4. Tingkat Kesukaran 
Tingkat Kesukaran tes disebut juga indeks kesulitan item yaitu 
angka yang menunjukkan proporsi siswa yang menjawab benar dalam 
satu soal. Tingkat Kesukaran soal pada umumnya ditunjukkan dengan 
presentase siswa yang memperoleh jawaban benar. Semakin tinggi 
indeks kesukaran berarti semakin mudah soal tersebut bagi peserta 
didik, sebaliknya semakin rendah indeks kesukaran semakin sukar soal 
tersebut bagi peserta didik. 
5. Efektivitas Pengecoh 
Pengecoh adalah pilihan jawaban yang bukan merupakan kunci 
jawaban. Tujuan adanya soal pengecoh adalah untuk mengecoh siswa 
agar terlihat siapa yang mampu dan tidak mampu dalam menguasai 





yang terkecoh dalam memilih atau paling sedikit dipilih oleh 5% 
peserta tes.  
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dokumentasi. 
Menurut Sugiyono (2012: 329) dokumen merupakan catatan peristiwa 
yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, karya-karya 
momumental dari seseorang. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh 
data berupa  soal Ulangan Akhir Semester Ganjil Mata Pelajaran Teori 
Kejuruan Kelas XII Jurusan Akuntansi di SMK Koperasi Yogyakarta 
Tahun Ajaran 2015/2016, kisi-kisi soal ujian, kunci jawaban soal, beserta 
lembar jawab siswa. 
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Validitas 
Pengujian Validitas butir soal Ulangan Akhir Semester Ganjil Mata 
Pelajaran Teori Kejuruan Kelas XII Jurusan Akuntansi SMK Koperasi 
Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 menggunakan program Anates 
versi 4.09. Validitas dihitung dengan rumus korelasi point biserial 
sebagai berikut. 
       
     
  










 p = rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi item 
   yang dicari validitasnya  
 t  = rerata skor total  
 t   = standar deviasi dari skor total  
    = proporsi siswa yang menjawab benar  
   = proporsi siswa yang menjawab salah (q=1-p)  
(Suharsimi Arikunto, 2013: 93)  
 
2. Reliabilitas 
Reliabilitas dihitung dengan menggunakan metode belah dua 
dengan rumus sebagai berikut. 
        
               
                             
 
Rumus koefisien reliabilitas sebagai berikut. 
    
       
      
 
Keterangan: 
rtt = koefisien reliabilitas tes 
rgg = koefisien korelasi ganjil genap 
(Karno To, 2003: 10) 
  
Apabila r11 sama dengan atau lebih besar daripada 0,70 berarti tes 
hasil belajar yang sedang diuji Reliabilitasnya dinyatakan telah 
memiliki Reliabilitas yang tinggi dan apabila r11 lebih kecil dari 0,70 
maka soal memiliki Reliabilitas rendah (Anas Sudijono, 2011: 209). 
3. Daya Pembeda 
Daya Pembeda merupakan kemampuan soal untuk dapat 
membedakan kemampuan satu siswa dengan siswa lainnya. Daya 
Pembeda dapat dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
    
     
  






DP = indeks daya pembeda butir soal 
    = jumlah jawaban benar pada kelompok atas 
    = jumlah jawaban benar pada kelompok bawah 
NA = jumlah siswa pada salah satu kelompok A atau B  
(Karno To, 2003: 14) 
Daya Pembeda dapat diklasifikasi sebagai berikut: 
Tabel 2. Klasifikasi Daya Pembeda 
Indeks Daya Pembeda Interpretasi 
Negatif – 9% Sangat buruk, harus dibuang 
10% - 19% Buruk, sebaiknya dibuang 
20% - 29% Agak baik, kemungkinan perlu direvisi 
30% - 49% Baik 
50% ke atas Sangat baik 
(Karno To, 2003: 14) 
 
4. Tingkat Kesukaran 
Tingkat Kesukaran soal merupakan pengukuran seberapa besar 
derajad kesukaran suatu soal (Zainal Arifin, 2013: 266). Rumus untuk 
menghitung Tingkat Kesukaran adalah sebagai berikut: 
    
     
     
       
Keterangan:  
TK = indeks tingkat kesukaran butir soal tertentu (satu butir) 
BA = jumlah siswa yang menjawab benar pada kelompok A  
BB = jumlah siswa yang menjawab benar pada kelompok B 
NA = jumlah siswa pada kelompok A (atas/unggul) 
NB = jumlah siswa pada kelompok B (bawah/asor)    
(Karno To, 2003: 15)  
 
Klasifikasi Tingkat Kesukaran (tingkat kemudahan) soal adalah 







Tabel 3. Klasifikasi Tingkat Kesukaran 
Indeks Tingkat Kesukaran Interpretasi 
0% - 15% Sangat sukar, sebaiknya dibuang 
16% - 30% Sukar 
31% - 70% Sedang 
71% - 85% Mudah 
86% - 100% Sangat mudah, sebaiknya dibuang 
(Karno To, 2003: 15) 
5. Efektivitas Pengecoh 
Pengecoh adalah kemungkinan jawaban yang disediakan pada butir 
soal (tes) bentuk soal objektif. Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 
234) pengecoh dikatakan berfungsi baik jika paling sedikit dipilih oleh 
5% peserta tes. Efektivitas Pengecoh ini dinyatakan dalam bentuk 
indeks pengecoh. Indeks pengecoh dihitung dengan rumus: 
    
   
              
       
Keterangan: 
IPc = indeks pengecoh 
nPc= jumlah siswa yang memilih pengecoh itu 
N = jumlah seluruh subjek yang ikut tes 
nB = jumlah subjek yang menjawab benar pada butir soal itu 
Alt = banyak alternatif jawaban (3,4, atau 5) 
(Karno To, 2003: 17) 
 
Berikut merupakan klasifikasi berdasarkan indeks pengecoh: 
 
Tabel 4. Klasifikasi Kualitas Pengecoh 
Indeks Pengecoh Interpretasi 
76% - 125% (mendekati 100%) Sangat baik 
51% - 75% atau 126% - 150% Baik 
26% - 50% atau 151% - 175% Kurang baik 
0% - 25% atau 176% - 200% Buruk 
Lebih dari 200% Sangat buruk 






6. Kualitas Soal 
Setelah soal dianalisis dengan menggunakan program Anates versi 
4.09 berdasarkan aspek Validitas, Reliabilitas, Daya Pembeda, Tingkat 
Kesukaran, dan Efektivitas Pengecoh, dilakukan analisis soal secara 
keseluruhan sehingga soal akan diketahui kualitasnya dengan baik dan 
menggambarkan kemampuan peserta didik yang sesungguhnya. 
Peneliti membagi kualitas soal menjadi lima tingkatan kualitas soal 
untuk menginterpretasikan setiap butir soal yaitu sangat baik, baik, 
sedang, tidak baik, dan sangat tidak baik. Dalam menyimpulkan, 
peneliti melakukan adaptasi dari Skala Likert (Sugiyono, 2012: 134-
135) sebagai berikut: 






Kualitas Butir Soal Revisi 
Masuk 
Bank Soal 
4 Sangat baik Tidak Ya 
3 Baik Ya Belum  
2 Sedang Ya Belum 
1 Tidak baik Dibuang  Tidak 
0 Sangat tidak baik Dibuang Tidak  
 
Berikut ini merupakan penjelasan dari tabel kriteria kualitas butir 
soal di atas. 
a. Butir soal dikatakan memiliki kualitas sangat baik jika memenuhi 
empat kriteria yang meliputi Validitas (Valid), Daya Pembeda 
(Sangat Baik, Baik, Agak Baik), Tingkat Kesukaran (Sedang), dan 





memiliki kualitas sangat baik dapat dimasukkan ke dalam bank 
soal. 
b. Butir soal dikatakan memiliki kualitas baik jika memenuhi tiga dari 
empat kriteria yang meliputi Validitas (Valid), Daya Pembeda 
(Sangat Baik, Baik, Agak Baik), Tingkat Kesukaran (Sedang), dan 
Efektivitas Pengecoh (Sangat Baik, Baik, Kurang Baik). Soal yang 
memiliki kualitas baik, belum dapat dimasukkan ke dalam bank 
soal, soal tersebut harus direvisi terlebih dahulu untuk dapat masuk 
ke dalam bank soal.. 
c. Butir soal dikatakan memiliki kualitas sedang jika memenuhi dua 
dari empat kriteria yang meliputi Validitas (Valid), Daya Pembeda 
(Sangat Baik, Baik, Agak Baik), Tingkat Kesukaran (Sedang), dan 
Efektivitas Pengecoh (Sangat Baik, Baik, Kurang Baik). Soal yang 
memiliki kualitas sedang, belum dapat dimasukkan ke dalam bank 
soal, soal tersebut harus direvisi terlebih dahulu untuk dapat masuk 
ke dalam bank soal. 
d. Butir soal dikatakan memiliki kualitas tidak baik jika memenuhi 
satu dari empat kriteria yang meliputi Validitas (Valid), Daya 
Pembeda (Sangat Baik, Baik, Agak Baik), Tingkat Kesukaran 
(Sedang), dan Efektivitas Pengecoh (Sangat Baik, Baik, Kurang 
Baik). Soal yang memiliki kualitas tidak baik, tidak dapat 





e. Butir soal dikatakan memiliki kualitas sangat tidak baik jika tidak 
mampu memenuhi keempat kriteria yang meliputi Validitas 
(Valid), Daya Pembeda (Sangat Baik, Baik, Agak Baik), Tingkat 
Kesukaran (Sedang), dan Efektivitas Pengecoh (Sangat Baik, Baik, 
Kurang Baik). Soal yang memiliki kualitas sangat tidak baik, tidak 
dapat dimasukkan ke dalam bank soal dan lebih baik dibuang. 
f. Selain ketentuan di atas, soal tersebut harus Reliabel dengan 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Sekolah Menengah Kejuruan Koperasi Yogyakarta merupakan 
sekolah yang terletak di Jalan Kapas I No. 5 Kota Yogyakarta. Sekolah ini 
memiliki visi dan misi sebagai berikut. 
Visi: 
Mewujudkan SMK Koperasi yang mampu menghasilkan insan Koperasi 
yang berakhlak mulia, mandiri, profesional, dan kompeten. 
Misi: 
1. Menanamkan nilai-nilai keimanan dan budi luhur. 
2. Menyiapkan SDM yang berjiwa koperasi yang produktif, adaptif, 
kreatif, dan inovatif dimanapun berada. 
3. Mengembangkan SDM yang profesional di berbagai jenis pekerjaan 
sejalan dengan perkembangan IPTEK dan tuntutan kerja. 
4. Memberikan pengetahuan keterampilan dan pengembangan diri untuk 
berwirausaha. 
5. Mengembangkan profesionalisme tenaga pedidik dan kependidikan. 
Secara lebih lengkap profil sekolah diuraikan sebagai berikut: 
1. Nama Sekolah   : SMK Koperasi Yogyakarta 
2. Nama Ketua Umum Yayasan : Drs. H. Rohadi 
3. Nama Kepala Sekolah  : Drs. Bambang Priyatmoko 
4. Ketua Komite Sekolah  : H. Achiyat, BA 





 Umbulharjo, Kota Yogyakarta, DIY 
6. Telepon/Fax   : (0274) 589651 
7. E-Mail Sekolah            : smkkoperasi.yogyakarta@gmail.com 
8. Website    : www.smk-koperasi.com 
9. Status Sekolah   : Swasta 
10. Nsm    : 344046014008 
11. Tahun Berdiri   : 1958 
SMK Koperasi Yogyakarta memiliki 48 guru yang terdiri dari 13 
guru PNS, 18 guru tetap yayasan, dan 17 guru tidak tetap. Jenjang 
pendidikan semua guru di SMK Koperasi Yogyakarta adalah Sarjana. 
SMK Koperasi Yogyakarta memiliki tiga program keahlian yaitu 
Akuntansi, Pemasaran, dan Desain Komunikasi Visual (DKV). Setiap 
program keahlian memiliki jumlah kelas yang berbeda dengan rincian 
Akuntansi 8 kelas, Pemasaran 5 kelas, dan DKV 4 kelas. Jumlah siswa 
SMK Koperasi Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 sebanyak 464 siswa 
dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 6. Rincian Jumlah Siswa SMK Koperasi Yogyakarta Tahun Ajaran  
2015/2016 
No Kompetensi Keahlian Jumlah Siswa 
1 Akuntansi 184 
2 Pemasaran 153 
3 Desain Komunikasi Visual (DKV) 127 
 Jumlah 464 
Sumber: Data Primer Diolah 
SMK Koperasi Yogyakarta memiliki gedung sekolah, fasilitas serta 
sarana dan prasarana yang cukup lengkap untuk menunjang kegiatan 





dari laboraturium komputer (lab akuntansi, lab DKV, dan lab bahasa), 
laboraturium pemasaran, alat pembelajaran (white board, spidol, viewer, 
cash register). 
Pelaksanaan Ulangan Akhir Semester ganjil mata pelajaran Teori 
Kejuruan kelas XII Jurusan Akuntansi tahun ajaran 2015/2016 diikuti oleh 
36 peserta didik. Pelaksanaan ulangan akhir ini bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap kompetensi 
dasar yang telah dipelajari pada mata pelajaran Teori Kejuruan.  
 
B. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kualitas dari butir-butir 
Soal Ulangan Akhir Semester Ganjil Mata Pelajaran Teori Kejuruan kelas 
XII Jurusan Akuntansi SMK Koperasi Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016 
ditinjau dari segi Validitas, Reliabilitas, Daya Pembeda, Tingkat 
Kesukaran, dan Efektivitas Pengecoh. Data yang digunakan untuk 
penelitian ini berupa butir Soal Ulangan Akhir Semester Ganjil Mata 
Pelajaran Teori Kejuruan yang terdiri atas 40 butir soal pilihan ganda dan 
diikuti oleh seluruh siswa kelas XII Akuntansi sejumlah 36 siswa. 
Data yang diperoleh menggunakan metode dokumentasi yang 
meliputi kisi-kisi soal, soal ulangan, kunci jawaban, dan lembar jawaban 
siswa dari Soal Ulangan Akhir Semester Ganjil Mata Pelajaran Teori 
Kejuruan kelas XII Jurusan Akuntansi SMK Koperasi Yogyakarta tahun 





Anates versi 4.09 untuk mengetahui Validitas, Reliabilitas, Daya 
Pembeda, Tingkat Kesukaran, dan Efektivitas Pengecoh. 
 
C. Hasil Penelitian 
Hasil yang diperoleh yakni 40 butir soal ulangan, 36 lembar jawaban 
siswa, kunci jawaban Soal Ulangan Akhir Semester Ganjil Mata Pelajaran 
Teori Kejuruan kelas XII Akuntansi SMK Koperasi Yogyakarta tahun 
ajaran 2015/2016 ditinjau dari beberapa segi berikut: 
1. Validitas 
Validitas tes dapat diketahui dengan dua cara yaitu secara rasional 
(validitas logis) dan secara empiris (validitas empiris). Validitas 
rasional diuji melalui penelusuran dari segi isi (validitas isi) dilihat dari 
kesesuaian soal dengan indikator yang akan dicapai. Berikut adalah 
kisi-kisi Soal Ulangan Akhir Semester Ganjil Mata Pelajaran Teori 
Kejuruan Kelas XII Akuntansi SMK Koperasi Yogyakarta Tahun 
Ajaran 2015/2016 dilihat dari materi pokok pelajarannya. 



































pertolongan pertama pada 
kecelakaan 








5. Memproses dokumen 
dana kas kecil 
Mendeskripsikan 
administrasi dana kas kecil 
13 
Menganalisis mutasi dana 
kas kecil 
14 
6. Memproses dokumen 
dana kas di bank 
Mendeskripsikan 
administrasi kas bank 
 




laporan rekonsiliasi bank 
16 








jurnal ke buku besar 
 
Mengurutkan daftar saldo 
akun dalam buku besar 
 

















mutasi persediaan ke kartu 
persediaan 
 
11. Mengelola kartu aktiva 
tetap 
Mendeskripsikan 




penyusutan dan akumulasi 
penyusutan aktiva tetap 
23, 24 
12. Mengelola kartu utang Mendeskripsikan 
pengelolaan kartu utang 
25 
Menerapkan pembukuan 







13. Menyajikan laporan 
harga pokok produk 
















15. Menyiapkan surat 
pemberitahuan pajak 
Mendeskripsikan dokumen 




Menerapkan SPT Tahunan 
PPh Wajib Pajak Orang 
Pribadi 
34, 35 
Menerapkan SPT Masa 
Pajak Pertambahan Nilai 
(PPN) dan Pajak Penjualan 
atas Barang Mewah (PPn-
BM) 
 




program pengolah angka 
36 
Menganalisis data dengan 
menggunakan fungsi-
















Menganalisis saldo awal 39 
Menganalisis transaksi 
dari aplikasi komputer 
40 
Sumber: Data Primer Diolah 
Hasil validitas isi dilihat dari kesesuaian soal dengan indikator 
yang akan dicapai menunjukkan bahwa soal ulangan akhir semester 





SMK Koperasi Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016 sudah sesuai 
dengan indikator pencapaian sebanyak 30 dari 40 indikator (75%) 
sedangkan 10 indikator lainnya (25%) belum terpenuhi dalam soal.  
Pengujian validitas empiris dihitung menggunakan rumus korelasi 
point biserial ( pbi) dengan bantuan program Anates versi 4.09. Hasil 
perhitungan (lampiran halaman 105) kemudian diinterpretasikan 
dengan tabel product moment pada taraf signifikan 5%. Subjek 
berjumlah 36 siswa dan apabila ditarik pada taraf signifikan 5% maka 
akan menunjukkan hasil 0,329 (lampiran halaman 107). Jika ( pbi) > 
rtabel maka butir soal dikatakan valid. Berdasarkan hasil analisis data 
terdapat 17 soal valid  atau 42,5% dari keseluruhan soal. 
Tabel 8. Distribusi Soal Ulangan Akhir Semester Ganjil Mata 
Pelajaran Teori Kejuruan Kelas XII Jurusan Akuntansi SMK Koperasi 




Butir Soal Jumlah Persentase 
1 ≥ 0,329 
(valid) 
2, 5, 6, 7, 8, 10, 11, 14, 15, 
19, 29, 30, 32, 33, 35, 36, 
38 
17 42,5% 
2 < 0,329 
(tidak valid) 
1, 3, 4, 9, 12, 13, 16, 17, 18, 
20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 
27, 28, 31, 34, 37, 39, 40 
23 57,5% 
Sumber: Data Primer Diolah 
 
Sumber: Data Primer Diolah 






Hasil analisis Reliabilitas soal ulangan akhir semester ganjil mata 
pelajaran Teori Kejuruan kelas XII Jurusan Akuntansi SMK Koperasi 
Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016 selanjutnya diinterpretasikan 
dengan menggunakan patokan jika r11 ≥ 0,70 maka soal yang diujikan 
memiliki Reliabilitas yang tinggi tetapi apabila r11 < 0,70 maka soal 
tersebut memiliki tingkat Reliabilitas yang rendah. Berdasarkan hasil 
analisis yang dilakukan dengan bantuan program Anates versi 4.09 
pada lampiran halaman 108, soal ulangan akhir semester Teori 
Kejuruan memiliki Reliabilitas sebesar 0,81, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa butir soal tersebut reliabel karena r11 ≥ 0,70. 
3. Daya Pembeda 
Perhitungan Daya Pembeda dilakukan dengan program Anates 
Versi 4.09 dengan cara dihitung berdasarkan selisih jawaban benar 
kelompok atas dan kelompok bawah kemudian dibagi dengan jumlah 
siswa pada salah satu kelompok tersebut dan dikalikan 100% agar 
diperoleh angka bulat. 
Berdasarkan hasil analisis Daya Pembeda soal ulangan akhir 
semester ganjil mata pelajaran Teori Kejuruan kelas XII SMK 
Koperasi Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016 diketahui bahwa soal 
dengan daya pembeda sangat buruk berjumlah 7 soal (17,5%); soal 
dengan daya pembeda buruk berjumlah 3 soal (7,5%); soal dengan 





pembeda baik berjumlah 14 soal (35%); dan soal dengan daya 
pembeda sangat baik berjumlah 11 soal (27,5%). 
Tabel 9. Distribusi Soal Ulangan Akhir Semester Ganjil Mata 
Pelajaran Teori Kejuruan Kelas XII Jurusan Akuntansi SMK Koperasi 





Soal Pilihan Ganda 
No. Butir Jumlah Persentase 
1. Sangat buruk 
(Negatif- 9%) 
1, 13, 17, 22, 28, 34, 37 7 17,5% 
2. Buruk 
(10% - 19%) 
18, 31, 39 3 7,5% 
3. Agak baik 
(20% - 29%) 
3, 12, 16, 20, 35 5 12,5% 
4. Baik 
(30% - 49%) 
4, 8, 9, 15, 21, 23, 24, 25, 
26, 29, 30, 32, 33, 40 
14 35% 
5. Sangat baik 
(≥ 50%) 
2, 5, 6, 7, 10, 11, 14, 19, 
27, 36, 38 
11 27,5% 
Sumber: Data Primer Diolah 
 
Sumber: Data Primer Diolah 
Gambar 4. Distribusi Soal Berdasarkan Daya Pembeda 
 
4. Tingkat Kesukaran 
Berdasarkan hasil analisis Tingkat Kesukaran soal ulangan akhir 
semester ganjil mata pelajaran Teori Kejuruan kelas XII Jurusan 















diketahui bahwa butir soal yang tergolong sangat sukar berjumlah 6 
soal (15%); soal yang tergolong sukar berjumlah 10 soal (25%); soal 
yang tergolong sedang berjumlah 17 soal (42,5%); soal yang tergolong 
mudah berjumlah 4 soal (10%); dan soal yang tergolong sangat mudah 
berjumlah 3 soal (7,5%). 
Tabel 10. Distribusi Soal Ulangan Akhir Semester Ganjil Mata 
Pelajaran Teori Kejuruan Kelas XII Jurusan Akuntansi SMK Koperasi 





Soal Pilihan Ganda 
No. Butir Jumlah Persentase 
1. Sangat sukar 
(0% - 15%) 
13, 22, 28, 31, 33, 35 6 15% 
2. Sukar 
(16% - 30%) 
2, 11, 12, 14, 16, 19, 21, 
24, 26, 32 
10 25% 
3. Sedang 
(31% - 70%) 
1, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 15, 




(71% - 85%) 
5, 23, 25, 27 4 10% 
5. Sangat mudah 
(86% - 100%) 
17, 29, 39 3 7,5% 
Sumber: Data Primer Diolah 
 
Sumber: Data Primer Diolah 















5. Efektivitas Pengecoh 
Pengecoh dikatakan baik apabila dipilih oleh sedikitnya 5% dari 
jumlah peserta tes. Dalam menginterpretasikan Efektivitas Pengecoh 
setiap butir soal digunakan kriteria yang diadaptasi dari Skala Likert 
sebagai berikut. 
a. Efektivitas pengecoh dikatakan sangat baik apabila keempat 
pengecoh berfungsi. 
b. Efektivitas pengecoh dikatakan baik apabila terdapat tiga pengecoh 
yang berfungsi. 
c. Efektivitas pengecoh dikatakan cukup apabila terdapat dua 
pengecoh yang berfumgsi. 
d. Efektivitas pengecoh dikatakan kurang baik apabila terdapat satu 
pengecoh yang berfungsi. 
e. Efektivitas pengecoh dikatakan tidak baik apabila semua pengecoh 
tidak berfungsi.  
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa butir soal yang 
dikatakan sangat baik tidak ada (0%), butir soal yang dikatakan baik 
berjumlah 4 soal (10%), butir soal yang dikatakan cukup berjumlah 8 
soal (20%), butir soal yang dikatakan kurang baik berjumlah 15 soal 







Tabel 11. Distribusi Soal Ulangan Akhir Semester Ganjil Mata 
Pelajaran Teori Kejuruan Kelas XII Jurusan Akuntansi SMK Koperasi 





Butir Soal Jumlah Persentase 
1 Sangat Baik - 0 0% 
2 Baik 11, 13, 22, 33 4 10% 
3 Cukup 8, 9, 14, 20, 23, 24, 25, 
26 
8 20% 
4 Kurang Baik 4, 5, 6, 12, 18, 19, 27, 28, 
29, 30, 32, 34, 36, 37, 40 
15 37,5% 
5 Tidak Baik 1, 2, 3, 7, 10, 15, 16, 17, 
21, 31, 35, 38, 39 
13 32,5% 
Sumber: Data Primer Diolah 
 
Sumber: Data Primer Diolah 
Gambar 6. Distribusi Soal Berdasarkan Efektivitas Pengecoh 
 
6. Kualitas Butir Soal 
Kualitas butir soal dapat diketahui dengan menggunakan kriteria 
yang diadaptasi Skala Likert sebagai berikut. 
g. Butir soal dikatakan memiliki kualitas sangat baik jika memenuhi 
empat kriteria yang meliputi Validitas (Valid), Daya Pembeda 















Efektivitas Pengecoh (Sangat Baik, Baik, Kurang Baik). Soal yang 
memiliki kualitas sangat baik dapat dimasukkan ke dalam bank 
soal. 
h. Butir soal dikatakan memiliki kualitas baik jika memenuhi tiga dari 
empat kriteria yang meliputi Validitas (Valid), Daya Pembeda 
(Sangat Baik, Baik, Agak Baik), Tingkat Kesukaran (Sedang), dan 
Efektivitas Pengecoh (Sangat Baik, Baik, Kurang Baik). Soal yang 
memiliki kualitas baik, belum dapat dimasukkan ke dalam bank 
soal, soal tersebut harus direvisi terlebih dahulu untuk dapat masuk 
ke dalam bank soal. 
i. Butir soal dikatakan memiliki kualitas sedang jika memenuhi dua 
dari empat kriteria yang meliputi Validitas (Valid), Daya Pembeda 
(Sangat Baik, Baik, Agak Baik), Tingkat Kesukaran (Sedang), dan 
Efektivitas Pengecoh (Sangat Baik, Baik, Kurang Baik). Soal yang 
memiliki kualitas sedang, belum dapat dimasukkan ke dalam bank 
soal, soal tersebut harus direvisi terlebih dahulu untuk dapat masuk 
ke dalam bank soal. 
j. Butir soal dikatakan memiliki kualitas tidak baik jika memenuhi 
satu dari empat kriteria yang meliputi Validitas (Valid), Daya 
Pembeda (Sangat Baik, Baik, Agak Baik), Tingkat Kesukaran 
(Sedang), dan Efektivitas Pengecoh (Sangat Baik, Baik, Kurang 
Baik). Soal yang memiliki kualitas tidak baik, tidak dapat 





k. Butir soal dikatakan memiliki kualitas sangat tidak baik jika tidak 
mampu memenuhi keempat kriteria yang meliputi Validitas 
(Valid), Daya Pembeda (Sangat Baik, Baik, Agak Baik), Tingkat 
Kesukaran (Sedang), dan Efektivitas Pengecoh (Sangat Baik, Baik, 
Kurang Baik). Soal yang memiliki kualitas sangat tidak baik, tidak 
dapat dimasukkan ke dalam bank soal dan lebih baik dibuang. 
l. Selain ketentuan di atas, soal tersebut harus reliabel dengan 
ketentuan yang telah dijelaskan sebelumnya. 
Berdasarkan hasil analisis, soal yang berkualitas sangat baik 
berjumlah 1 butir (2,5%), soal yang berkualitas baik berjumlah 11 butir 
(27,5%), soal yang berkualitas sedang berjumlah 14 butir (35%), soal 
yang berkualitas tidak baik berjumlah 10 butir (25%), dan soal yang 
berkualitas sangat tidak baik berjumlah 4 butir (10%). 
Tabel 12. Distribusi Soal Ulangan Akhir Semester Ganjil Mata 
Pelajaran Teori Kejuruan Kelas XII Jurusan Akuntansi SMK Koperasi 
Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 Berdasarkan Kualitas Butir Soal 
No Kriteria Butir Soal Jumlah Persentase 
1 Sangat Baik 8 1 2,5% 
2 Baik 6, 7, 9, 10, 11, 14, 
15, 20, 30, 36, 38 
11 27,5% 
3 Sedang  2, 3, 4, 5, 19, 23, 
24, 25, 26, 29, 32, 
33, 35, 40 
14 35% 
4 Tidak Baik 1, 12, 13, 16, 18, 
21, 22, 27, 34, 37 
10 25% 
5 Sangat Tidak Baik 17, 28, 31, 39 4 10% 










Validitas soal Ulangan Akhir Semester ganjil mata pelajaran Teori 
Kejuruan kelas XII Jurusan Akuntansi SMK Koperasi Yogyakarta 
tahun ajaran 2015/2016 diuji melalui dua cara yaitu secara rasional 
(validitas logis) dan secara empiris (validitas empiris). Pengujian 
Validitas secara rasional dilihat dari kesesuaian soal dengan indikator 
yang akan dicapai. Dari hasil analisis validitas logis, soal ulangan akhir 
semester ganjil mata pelajaran Teori Kejuruan kelas XII Akuntansi 
SMK Koperasi Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016 sudah sesuai 
dengan indikator pencapaian sebanyak 30 dari 40 indikator (75%) 
sedangkan 10 indikator lainnya (25%) belum terpenuhi dalam soal. 
Secara empiris atau butir soal, validitas soal ulangan akhir semester 























Koperasi Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016 dihitung dengan 
menggunakan rumus korelasi point biserial ( pbi) dengan taraf 
signifikan 5% (0,329). Jika  pbi > rtabel maka butir soal dikatakan valid. 
Berdasarkan hasil analisis, soal Ulangan Akhir Semester ganjil mata 
pelajaran Teori Kejuruan kelas XII Jurusan Akuntansi SMK Koperasi 
Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016 yang dinyatakan valid berjumlah 
17 soal atau 42,5% dari keseluruhan soal yang berjumlah 40 soal. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nur Hidayati Indra Rukmana tahun 
2013 yang berjudul “Analisis Butir Soal Ulangan Akhir Semester 
Gasal Mata Pelajaran Teori Kejuruan Kelas XI Akuntansi Di SMK 
YPKK 1 Gamping, Sleman Tahun Ajaran 2012/2013” memperoleh 
hasil berdasarkan validitas item, butir soal yang valid untuk soal 
pilihan ganda berjumlah 27 butir soal (67,5%) dan soal yang tidak 
valid berjumlah 13 butir soal (62,5%). Jika dibandingkan dengan soal 
yang digunakan dalam penelitian, maka soal UAS mata pelajaran Teori 
Kejuruan SMK YPKK memiliki butir soal valid yang lebih banyak. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Validitas menurut Anas 
Sudijono (2011: 183) yang menyatakan bahwa butir soal yang 
memiliki Validitas tinggi mencerminkan soal tersebut telah memiliki 
kehandalan dan tidak perlu diragukan ketepatannya dalam mengukur 
kemampuan peserta didik. Butir soal yang memiliki Validitas yang 






Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa soal 
ulangan akhir semester ganjil mata pelajaran Teori Kejuruan kelas XII 
Akuntansi SMK koperasi Yogyakrta tahun ajaran 2015/2016 termasuk 
soal yang memiliki kualitas rendah dari segi Validitas karena hanya 17 
soal atau 42,5% dari keseluruhan soal yang dikatakan valid. Butir soal 
yang valid dapat disimpan dan digunakan kembali pada tes yang akan 
datang. Butir soal yang tidak valid sebaiknya diperbaiki dengan cara 
meningkatkan penguasaan teknik tentang penyusunan butir-butir soal. 
2. Reliabilitas 
Suatu tes dapat dikatakan mempunyai Reliabilitas yang tinggi 
apabila tes tersebut memiliki hasil ukur yang ajeg dalam beberapa kali 
pengukuran terhadap kelompok peserta didik yang sama. Hasil 
perhitungan reliabilitas diinterpretasikan dengan menggunakan 
patokan jika r11 ≥ 0,70 maka soal yang diujikan memiliki Reliabilitas 
yang tinggi tetapi apabila r11 < 0,70 maka soal tersebut memiliki 
tingkat Reliabilitas yang rendah. 
Berdasarkan hasil perhitungan Reliabilitas pada soal ulangan akhir 
semester ganjil mata pelajaran Teori Kejuruan kelas XII Jurusan 
Akuntansi SMK Koperasi Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016 
diperoleh hasil Reliabilitas (r11) sebesar 0,81. Hasil perhitungan 
tersebut menunjukkan bahwa soal memiliki Reliabilitas yang tinggi 





Soal yang reliabel hasilnya akan tetap jika diujikan pada kelompok 
yang sama. Sesuai dengan pendapat Zainal Arifin (2013: 258) yang 
menyatakan bahwa tes dikatakan reliabel jika memberikan hasil yang 
sama ketika diteskan pada kelompok yangsama meskipun dalam waktu 
yang berbeda. Hasil penelitian tersebut sudah sesuai dengan pendapat 
Anas Sudijono (2011: 209) bahwa apabila r11 ≥ 0,70 maka tes 
dinyatakan reliabel dan apabila r11 < 0,70 maka tes dinyatakan tidak 
reliabel. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Nur Hidayati Indra Rukmana tahun 
2013 yang berjudul “Analisis Butir Soal Ulangan Akhir Semester 
Gasal Mata Pelajaran Teori Kejuruan Kelas XI Akuntansi Di SMK 
YPKK 1 Gamping, Sleman Tahun Ajaran 2012/2013”, diketahui 
Reliabilitas soal sebesar 0,75. Jika dibandingkan, keduanya telah 
memiliki soal yang reliabel karena koefisien reliabilitas sudah lebih 
besar dari 0,70. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
soal Ulangan Akhir Semester ganjil mata pelajaran Teori Kejuruan 
kelas XII Akuntansi SMK Koperasi Yogyakarta tahun ajaran 
2015/2016 merupakan soal yang reliabel karena r11 > 0,70. 
3. Daya Pembeda 
Hasil perhitungan soal Ulangan Akhir Semester ganjil mata 
pelajaran Teori Kejuruan kelas XII Jurusan Akuntansi SMK Koperasi 
Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016 menunjukkan bahwa soal dengan 





daya pembeda buruk berjumlah 3 soal (7,5%); soal dengan daya 
pembeda agak baik berjumlah 5 soal (12,5%); soal dengan daya 
pembeda baik berjumlah 14 soal (35%); dan soal dengan daya 
pembeda sangat baik berjumlah 11 soal (27,5%). Berdasarkan uraian 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa soal ulangan akhir semester ganjil 
mata pelajaran Teori Kejuruan kelas XII Jurusan Akuntansi SMK 
Koperasi Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016 merupakan soal dengan 
Daya Pembeda yang baik karena sebanyak 75% dari keseluruhan soal 
dapat membedakan siswa yang memahami materi dengan siswa yang 
kurang memahami materi. 
Hasil penelitian ini telah sesuai dengan kajian teori yang 
menyatakan bahwa soal yang baik adalah soal yang dapat 
membedakan kemampuan siswa. Menurut Zainal Arifin (2013: 273), 
“Semakin tinggi koefisien daya pembeda suatu butir soal, semakin 
mampu butir soal tersebut membedakan antara peserta didik yang 
menguasai kompetensi dengan peserta didik yang kurang menguasai 
kompetensi”. 
Butir soal yang memiliki Daya Pembeda baik (sangat baik, baik, 
dan agak baik) dapat dimasukkan dalam bank soal. Butir soal yang 
memiliki Daya Pembeda buruk sebaiknya diperbaiki agar dapat 
diajukan dalam tes yang akan datang sedangkan butir soal dengan 






4. Tingkat Kesukaran 
Tingkat Kesukaran soal Ulangan Akhir Semester ganjil mata 
pelajaran Teori Kejuruan kelas XII Jurusan Akuntansi SMK Koperasi 
Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016 dihitung dengan menggunakan 
rumus indeks kesukaran. Indeks kesukaran setiap butir soal diperoleh 
dengan membagi banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 
dengan jumlah siswa peserta tes. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa butir soal yang tergolong 
sangat sukar berjumlah 6 soal (15%); soal yang tergolong sukar 
berjumlah 10 soal (25%); soal yang tergolong sedang berjumlah 17 
soal (42,5%); soal yang tergolong mudah berjumlah 4 soal (10%); dan 
soal yang tergolong sangat mudah berjumlah 3 soal (7,5%). 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa Soal Ulangan 
Akhir Semester ganjil mata pelajaran Teori Kejuruan kelas XII Jurusan 
Akuntansi SMK Koperasi Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016 
tergolong soal yang baik karena 42,5% dari keseluruhan soal termasuk 
kategori sedang. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nur Hidayati Indra Rukmana pada 
tahun 2013 yang berjudul “Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester 
Gasal Mata Pelajaran Teori Kejuruan Kelas XI Akuntansi Di SMK 
YPKK 1 Gamping, Sleman Tahun Ajaran 2012/2013” memperoleh 
hasil analisis tingkat kesukaran yaitu butir soal yang tergolong sukar 





(55%), dan yang tergolong mudah berjumlah 13 butir (32,5%). Jika 
dibandingkan  maka soal ulangan akhir semester ganjil mata pelajaran 
Teori Kejuruan kelas XII Akuntansi SMK koperasi Yogyakarta tahun 
ajaran 2015/2016 memiliki tingkat kesukaran yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan soal ujian akhir semester gasal mata pelajaran 
Teori Kejuruan kelas XI Akuntansi SMK YPKK 1 Gamping, Sleman 
tahun ajaran 2012/2013. 
Hasil penelitian ini juga telah sesuai dengan kajian teori yang 
menyatakan bahwa soal yang baik adalah soal yang memiliki tingkat 
kesukaran sedang. Menurut Daryanto (2012: 179) soal yang baik 
adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. 
Butir soal dengan kategori sedang harus dipertahankan dan dapat 
digunakan kembali. Butir soal dengan kategori sangat sukar dan sukar 
sebaiknya diadakan perbaikan dengan menyederhanakan kalimat soal 
karena kemungkinan sebagian siswa memahami materi yang 
ditanyakan. Butir soal yang tergolong mudah dan sangat mudah 
sebaiknya diteliti ulang untuk mengetahui faktor yang menyebabkan 
butir soal tersebut dijawab benar hampir oleh seluruh peserta tes, dapat 
pula butir soal tersebut dipertahankan untuk tes yang sifatnya longgar 
atau untuk formalitas saja. 
5. Efektivitas Pengecoh 
Efektivitas pengecoh diperoleh dengan menghitung pola sebaran 





oleh sedikitnya 5% dari jumlah peserta tes. Dalam menginterpretasikan 
efektivitas pengecoh setiap butir soal menggunakan kriteria yang 
diadaptasi dari Skala Likert sebagai berikut. 
a. Efektivitas pengecoh dikatakan sangat baik apabila keempat 
pengecoh berfungsi. 
b. Efektivitas pengecoh dikatakan baik apabila terdapat tiga pengecoh 
yang berfungsi. 
c. Efektivitas pengecoh dikatakan cukup apabila terdapat dua 
pengecoh yang berfungsi. 
d. Efektivitas pengecoh dikatakan kurang baik apabila terdapat satu 
pengecoh yang berfungsi. 
e. Efektivitas pengecoh dikatakan tidak baik apabila semua pengecoh 
tidak berfungsi 
Berdasarkan hasil analisis, butir soal yang dikatakan sangat baik 
tidak ada (0%), butir soal yang dikatakan baik berjumlah 4 soal (10%), 
butir soal yang dikatakan cukup berjumlah 8 soal (20%), butir soal 
yang dikatakan kurang baik berjumlah 15 soal (37,5%), dan butir soal 
yang dikatakan tidak baik berjumlah 13 soal (32,5%).  
Hasil penelitian ini telah sesuai dengan teori menurut Zainal Arifin 
(2013: 279) bahwa, “Butir soal yang baik, pengecohnya akan dipilih 
secara merata oleh peserta didik yang menjawab salah. Sebaliknya, 






Penelitian yang dilakukan oleh Nur Hidayati Indra Rukmana tahun 
2013 yang berjudul “Analisis Butir Soal Ulangan Akhir Semester 
Gasal Mata Pelajaran Teori Kejuruan Kelas XI Akuntansi Di SMK 
YPKK 1 Gamping, Sleman Tahun Ajaran 2012/2013” diketahui bahwa 
butir soal yang dikatakan sangat baik berjumlah 4 soal (10%), butir 
soal yang dikatakan baik berjumlah 13 soal (32,5%), butir soal yang 
dikatakan cukup berjumlah 8 soal (20%), butir soal yang dikatakan 
kurang baik berjumlah 14 soal (35%), dan butir soal yang dikatakan 
tidak baik berjumlah 1 soal (2,5%). Jika dibandingkan soal Ulangan 
Akhir Semester ganjil mata pelajaran Teori Kejuruan kelas XII 
Akuntansi SMK Koperasi Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016, 
keduanya memiliki efektivitas pengecoh yang kurang baik. 
Berdasarkan hasil uraian di atas dapat disimpulkan bahwa soal 
Ulangan Akhir Semester ganjil mata pelajaran Teori Kejuruan kelas 
XII Jurusan Akuntansi SMK Koperasi Yogyakarta tahun ajaran 
2015/2016 belum berkualitas jika dilihat dari efektivitas pengecohnya. 
Hal ini dapat dilihat dari jumlah soal yang memiliki efektivitas sangat 
baik, baik, dan cukup hanya berjumlah 12 soal (30%) dari keseluruhan 
soal. Pengecoh yang telah berfungsi dengan baik dapat disimpan dan 
digunakan kembali ungtuk tes yang akan datang, sedangkan pengecoh 
yang belum berfungsi dengan baik dapat diperbaiki cara dengan 






6. Kualitas Butir Soal 
Hasil analisis Validitas, Daya Pembeda, Tingkat Kesukaran, dan 
Efektivitas Pengecoh butir soal kemudian dianalisis secara bersama-
sama untuk mengetahui kualitas butir soal. Kualitas butir soal dibagi 
menjadi lima kategori yaitu: sangat baik, baik, sedang, tidak baik, dan 
sangat tidak baik yang diadaptasi dari Skala Likert. 
Hasil penelitian menunjukkan soal dengan kualitas sangat baik 
berjumlah 1 butir (2,5%), soal yang baik berjumlah 11 butir (27,5%), 
soal yang sedang berjumlah 14 butir (35%), soal yang tidak baik 
berjumlah 10 butir (25%), dan soal yang sangat tidak baik berjumlah 4 
butir (10%). Hasil analisis menunjukkan 14 soal memerlukan revisi 
dan 14 soal sebaiknya dibuang.  
Tabel 13. Distribusi Kegagalan Soal Ulangan Akhir Semester Ganjil 
Mata Pelajaran Teori Kejuruan Kelas XII Akuntansi SMK Koperasi 




Butir Soal Jumlah Persentase 
1 Validitas (tidak 
valid) 
1, 3, 4, 9, 12, 13, 16, 
17, 18, 20, 21, 22, 23, 
24, 25, 26, 27, 28, 31, 
34, 37, 39, 40 
23 27,5% 
2 Daya Pembeda 
(sangat buruk dan 
buruk) 
1, 13, 17, 18, 22, 28, 





mudah, dan sangat 
mudah) 
2, 5, 11, 12, 13, 14, 
16, 17, 19, 21, 22, 23, 
24, 25, 26, 27, 28, 29, 




baik dan tidak 
baik) 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 10, 
12, 15, 16, 17, 18, 19, 
21, 27, 28, 29, 30, 31, 
32, 34, 35, 36, 37, 38, 
39, 40 
28 33% 





Penyebab pertama dari kegagalan butir soal terletak pada 
Efektivitas Pengecoh. Dilihat dari segi Efektivitas Pengecoh soal 
tersebut memiliki pengecoh yang belum berfungsi dengan baik 
sehingga perlu diperbaiki atau dibuang. Penyebab kegagalan yang 
kedua terletak pada Validitas soal yang menunjukkan bahwa masih 
banyak soal yang tidak valid. Penyebab kegagalan ketiga yaitu pada 
Tingkat Kesukaran soal yang sukar atau mudah sehingga belum dapat 
mengukur kemampuan siswa secara maksimal. Penyebab kegagalan 
keempat yaitu Daya Pembeda yang buruk sehingga belum dapat 
membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dan siswa yang 
berkemampuan rendah. 
Berikut ini adalah persentase penyebab kegagalan butir soal dalam 
bentuk diagram batang. 
 Sumber: Data Primer Diolah 
























Berdasarkan uraian di atas, soal Ulangan Akhir Semester ganjil 
mata pelajaran Teori Kejuruan kelas XII Jurusan Akuntansi SMK 
Koperasi Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016 merupakan soal yang 
belum berkualitas. Hal ini dikarenakan hanya 1 butir soal yang 
berkualitas sangat baik dan dapat digunakan kembali, 25 butir soal 
yang berkualitas baik dan sedang perlu untuk diperbaiki, dan 14 butir 
soal lebih baik dibuang karena memerlukan perbaikan yang signifikan. 
 
E. Keterbatasan  
Penelitian ini menggunakan program Anates versi 4.09 dalam 
analisis butir soal. Pada program yang digunakan terdapat perbedaan 
penafsiran pada Validitas, yakni pada program menggunakan kriteria 
sangat signifikan, signifikan, dan tidak signifikan sedangkan pada teori 
yang digunakan menggunakan kriteria valid dan tidak valid. Peneliti 
menyesuaikan hasil interpretasi dengan teori yang ada agar kesimpulannya 
lebih jelas. Kriteria sangat signifikan dan signifikan termasuk dalam 
kategori valid, sedangkan kriteria tidak signifikan termasuk dalam kategori 
tidak valid.  
Hasil pengujian Efektivitas Pengecoh pada Anates versi 4.09 tidak 
memberikan kesimpulan kualitas pengecoh pada setiap butir soal sehingga 
peneliti menyimpulkannya berdasarkan kriteria dari Skala Likert. 
Keterbatasan selanjutnya yakni pada penentuan kualitas soal. Peneliti 





Skala Likert dengan membagi kualitas soal menjadi 5 kategori yaitu sangat 








   Berdasarkan hasil analisis butir soal dari segi Validitas, Reliabilitas, 
Daya Pembeda, Tingkat Kesukaran, dan Efektivitas Pengecoh maka dapat 
disimpulkan bahwa soal ulangan akhir semester ganjil mata pelajaran Teori 
Kejuruan kelas XII Jurusan Akuntansi SMK Koperasi Yogyakarta tahun 
ajaran 2015/2016 merupakan soal memiliki kualitas yang masih rendah 
dengan rincian sebagai berikut: 
1. Berdasarkan Validitas soal, dapat disimpulkan butir soal ulangan akhir 
semester ganjil mata pelajaran Teori Kejuruan kelas XII Akuntansi SMK 
Koperasi Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016 termasuk soal yang tidak 
valid karena jumlah soal yang valid sebanyak 17 soal (42,5%) dan jumlah 
soal yang tidak valid sebanyak 23 soal (57,5%). 
2. Berdasarkan Reliabilitas, dapat disimpulkan butir soal ulangan akhir 
semester ganjil mata pelajaran Teori Kejuruan kelas XII Akuntansi SMK 
Koperasi Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016 reliabel karena memiliki 
koefisien reliabilitas sebesar 0,81 (lampiran halaman 108). 
3. Berdasarkan Daya Pembeda, dapat disimpulkan soal memiliki Daya 
Pembeda baik dengan jumlah butir soal sebanyak 14 soal (35%). 
4. Berdasarkan Tingkat Kesukaran, dapat disimpulkan soal memiliki 






5.  Berdasarkan Efektivitas Pengecoh, dapat disimpulkan soal memiliki 
Efektivitas Pengecoh kurang baik dengan jumlah butir soal sebanyak 15 
soal (37,5%). 
6. Berdasarkan kualitas butir soal, dapat disimpulkan soal memiliki kualitas 
sedang dengan jumlah butir soal sebanyak 14 soal (35%).  
 
B. Implikasi 
Implikasi yang dapat saya sampaikan dari hasil analisis adalah sebagai 
berikut. 
1. Hasil analisis menunjukkan bahwa soal yang valid berjumlah 17 soal 
(42,5%) dan soal yang tidak valid berjumlah 23 soal (57,5%). Soal yang 
sudah valid masih dapat dipertahankan sedangkan soal yang tidak valid 
perlu diperbaiki atau tidak digunakan lagi. Soal yang masih dapat 
diperbaiki sebaiknya direvisi dengan cara meningkatkan teknis 
penyusunan soal dan memperhatikan kesesuaian soal dengan 
indikatornya. 
2. Hasil analisis menunjukkan bahwa soal dikatakan reliabel karena 
memiliki koefisien reliabilitas tinggi sebesar 0,81. Hasil reliabilitas ini 
sudah baik dan perlu dipertahankan.  
3. Hasil analisis menunjukkan soal yang memiliki daya pembeda sangat 
buruk berjumlah 7 soal (17,5%); soal dengan daya pembeda buruk 
berjumlah 3 soal (7,5%); soal dengan daya pembeda agak baik berjumlah 





dan soal dengan daya pembeda sangat baik berjumlah 11 soal (27,5%). 
Hal ini menunjukkan bahwa soal memiliki daya pembeda yang baik 
karena dapat membedakan siswa yang telah menguasai materi dengan 
siswa yang belum atau kurang menguasai materi ditunjukkan sebanyak 
62,5% butir soal yang termasuk soal dengan daya pembeda yang baik dan 
sangat baik. 
4. Hasil analisis menunjukkan bahwa butir soal yang tergolong kategori 
sangat sukar berjumlah 6 soal (15%); soal yang tergolong sukar berjumlah 
10 soal (25%); soal yang tergolong sedang berjumlah 17 soal (42,5%); 
soal yang tergolong mudah berjumlah 4 soal (10%); dan soal yang 
tergolong sangat mudah berjumlah 3 soal (7,5%). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar soal masih perlu dilakukan perbaikan 
baik soal dengan kategori sukar maupun mudah. 
5. Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat efektivitas pengecoh 
yang tergolong sangat baik, 4 soal (10%) tergolong baik, 8 soal (20%) 
tergolong cukup, 15 soal (37,5%) tergolong kurang baik, dan 13 soal 
(32,5%) tergolong tidak baik. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
soal memiliki pengecoh yang tidak berfungsi dengan baik. Soal yang 
tergolong baik dan cukup dapat dipertahankan sedangkan soal yang 
tergolong kurang baik dan tidak baik sebaiknya diperbaiki atau diganti. 
6. Hasil analisis kualitas butir soal menunjukkan soal yang berkualitas 
sangat baik berjumlah 1 butir (2,5%), soal yang berkualitas baik 





butir (35%), soal yang berkualitas tidak baik berjumlah 10 butir (25%), 
dan soal yang berkualitas sangat tidak baik berjumlah 4 butir (10%). Hal 
tersebut menunjukkan soal belum menjalankan fungsinya dengan baik. 
 
C. Saran  
Berdasarkan hasil analisis butir soal dari segi Validitas, Reliabilitas, Daya 
Pembeda, Tingkat Kesukaran, dan Efektivitas Pengecoh terhadap Soal 
Ulangan Akhir Semester Ganjil Mata Pelajaran Teori Kejuruan Kelas XII 
Akuntansi SMK Koperasi Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016, maka saran 
yang dapat diajukan adalah sebagai berikut. 
1. Soal yang berkualitas sangat baik yaitu nomor 8 dapat disimpan di bank 
soal untuk digunakan kembali. 
2. Soal yang berkualitas baik yaitu nomor 6, 7, 9, 10, 11, 14, 15, 20, 30, 36, 
dan 38 serta soal yang berkualitas sedang yaitu nomor 2, 3, 4, 5, 19, 23, 
24, 25, 26, 29, 32, 33, 35, dan 40 sebaiknya dilakukan revisi sesuai 
dengan indikator kegagalannya agar menjadi soal yang sangat baik. 
3. Soal yang berkualitas tidak baik yaitu nomor 1, 12, 13, 16, 18, 21, 22, 27, 
34, dan 37 serta soal yang berkualitas sangat tidak baik yaitu nomor 17, 
28, 31, dan 39 sebaiknya dibuang karena membutuhkan revisi yang 
signifikan. 
4. Tim pembuat soal agar lebih memperhatikan indikator kualitas butir soal 
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Standar Deviasi= 4.86 
Nama berkas: D:\DATA\JAWABAN XII AK 1.ANA 
 
 Nomor Nomor         No. Butir Baru ----->     Skor   1   2   3   4   5   6   7   8  
  Urut    Subyek         No. Butir Asli --->                     1   2   3   4   5   6   7   8  
                                    Nama Subyek | Kunci ->         E   B   D   C   B   B   C   D  
     1       1                    Adilla Ulfa Mutia             8       -    -    1    -    -    -    -    -  
     2       2                    Amelia Tetisa Putri         11      -    -    1    -   -     -    -   1  
     3       3                    Amiroh                              22      -    -    1   1   1   1   1   1  
     4       4                    Anggras Adi Prabowo     16      -    -    -    1   1   1    1   -  
     5       5                    Ayu Nur Indah Sari          10       -    -    -    -    -    -     -   -  
     6       6                     Azhar Angga B                 25       -    -    -    1   1    -   1   1  
     7       7                     Devi Atika Sari                 19        -    -   1    1   -    -   1    -  
     8       8                     Devi Nanda Sari               13       1   -   1    1   -    -   1   1  
     9       9                     Dini Novita Sari                17       1   -   1    -    1   1   1   1  
    10      10                   Eva Aditya Saputri           17        -   -    -   1    1   1   1   -  
    11      11                   Fitri Febriana                    17       -   -    1   -    1   -    1   -  
    12      12                   Henna Bunga Sepria        16      1   -     -   -    1   -     -   -  
    13      13                   Hesti Destria                     12       -   -    -    1    -    -    *   -  
    14      14                   Laras Prastiwi                   25        -   1   1   1   1   1   1   1  
    15      15                  Merry Rismawatie            10        1   *   1   *   1   -    -    -  




    17      17                 Putri Maharani                    9         -   -    -   1    -    -    -    -  
    18      18                 Rizki Rahmawati                12         -   -   -    1   1    1   -    -  
    19      19                 Wiwit Meliasari                 15         -   -    -    1   1   -    1   -  
    20      20                 Bayu Saputra                     24          -   -   1    1   1   1   1   1  
    21      21                 Dewi Umika Sari               25          -   1   1   -   1   1   1   1  
    22      22                 Evi Nofita                           28          -   1   1   1   1   1   1   1  
    23      23                 Fitria Yumita                      20          *   1   1   -    1   -    1   -  
    24      24                 Petrus Galilea Saputro     19          -    -   1   1   1   -   1   1  
    25      25                 Heri Putri Noviawati         15         1   -   1   -    1   -    -    -  
    26      26                 Lintang Trisnawati            21          -    -   1   1   1   1   1   1  
    27      27                 Nadia Intanisari                18          1   -   1    -   1   -    1   1  
    28      28                 Novelita Andriani             15          1   1   -    -   1   -   1    -  
    29      29                 Nur Khasanah Putri U      15          1   1   -    -   1   -   -    1  
    30      30                 Rahmawati Kiki K              21          1   1   -    -   1   1   -   1  
    31      31                 Ririn Safitri                         15          1   1   -    -   1   -   -   1  
    32      32                 Russonita Nurma N          14          1   -   1   -   -   -   1   1  
    33      33                 Septi Puspita Sari              15          -   -   1   -   1   -   1   1  
    34      34                 Siti Aminah                         18          1   -   -    -   1   -   1   1  
    35      35                 Uliffatul Badriyah              19          -   -   1   -   1   1   1   1  
 
 Nomor  Nomor   No. Butir Baru ----->     Skor   9  10  11  12  13  14  15  16  
  Urut     Subyek   No. Butir Asli --->                     9  10  11  12  13  14  15  16  
                               Nama Subyek | Kunci ->         C   B   B   D   E   C   C   E  
     1         1             Adilla Ulfa Mutia            8        -    -     -    -   1   -     -   -  




     3       3              Amiroh                             22         1   1    -    1   -    1   1   -  
     4       4               Anggras Adi Prabowo   16         -    -     -    -    -    -    1   -  
     5       5               Ayu Nur Indah Sari        10         -    -     -    -    -    -    1   -  
     6       6               Azhar Angga B                25         1   -    1    -    -    1   1   -  
     7       7               Devi Atika Sari                 19         -    -    -    -    -    1    1   -  
     8       8               Devi Nanda Sari               13         -    -    -    -    -     -    1   -  
     9       9               Dini Novita Sari                17         1    -   -    -    -     -    1   -  
    10      10             Eva Aditya Saputri           17         1    -   -    1   -     -    1   -  
    11      11              Fitri Febriana                   17         1    -   -    -    -     1   1   -  
    12      12              Henna Bunga Sepria       16         1    -   -    1   -     1   -    -  
    13      13              Hesti Destria                    12          1   -    -    -    -    1   1   -  
    14      14              Laras Prastiwi                   25         1   1   1    -    -    -    1   -  
    15      15              Merry Rismawatie           10          -   1    -    -    -    -    -    -  
    16      16              Octavia Putri Fatmahayu17         -    1   1    1    -    -    -   -  
    17      17              Putri Maharani                   9          -    1   -    -     -    -    -   -  
    18      18              Rizki Rahmawati               12          1   -    -    -    -    -    -    -  
    19      19              Wiwit Meliasari                 15          1   -    -   1    -    -    -   -  
    20      20              Bayu Saputra                      24         1   1    1   -    -   1   1   -  
    21      21              Dewi Umika Sari                 25         1   1    1    -   -   1   1   -  
    22      22              Evi Nofita                             28          -   1    1    -   -   1   1   1  
    23      23              Fitria Yumita                        20          1   1   1    -    -   -   1   1  
    24      24              Petrus Galilea Saputro       19          -    -    -    -    -    -   1   1  
    25      25              Heri Putri Noviawati            15         -    -    -    -    -    -   -    1  
    26      26              Lintang Trisnawati                21         -   1    -   1    -    -   1   1  




    28      28             Novelita Andriani                15         -   -    -    -    -    -   -   -  
    29      29             Nur Khasanah Putri Utami 15         -   1   -    -    -    -   -   -  
    30      30             Rahmawati Kiki K                  21        1   1   -    -    -    -   1   -  
    31      31             Ririn Safitri                             15         1   1   -    -    -    -    -   -  
    32      32             Russonita Nurma Ningsih    14          -    -   -    -    -   -   1   1  
    33      33             Septi Puspita Sari                  15         1    -    -    -    -   -   1   -  
    34      34             Siti Aminah                             18         1    -    -    -    -   -   1   -  
    35      35             Uliffatul Badriyah                  19         1   1    -    -    -    -   1   -  
 
 Nomor  Nomor   No. Butir Baru ----->     Skor  17  18  19  20  21  22  23  24  
  Urut     Subyek   No. Butir Asli --->                    17  18  19  20  21  22  23  24  
                               Nama Subyek | Kunci ->          A   D   E   E   A   B   A   A  
     1       1               Adilla Ulfa Mutia            8          1   1    -    -    -    -    -    -   
     2       2               Amelia Tetisa Putri        11         1   *    -    -    -    -   1   1  
     3       3               Amiroh                             22         1   -    1   1    -    -   1   1  
     4       4               Anggras Adi Prabowo    16         1   1    -    1    -    -   1   -  
     5       5               Ayu Nur Indah Sari         10         1   1    -    1    -    -   1   -  
     6       6               Azhar Angga B                 25         1   1    -    -    1    -   1   1  
     7       7               Devi Atika Sari                 19         1    1   -    -    -    -    1   -  
     8       8               Devi Nanda Sari              13         1    1    -    -    -    -    -   -  
     9       9               Dini Novita Sari               17          1    -    -    -    -    -   1   -  
    10      10             Eva Aditya Saputri         17           1   *   1    -    1   -    -   -  
    11      11             Fitri Febriana                  17           1   -    -    1    -    -   1   -  
    12      12             Henna Bunga Sepria      16           1   -    -    1    -    -   1   -  




    14      14             Laras Prastiwi                 25             1   -   -    1    1   -    1   -  
    15      15             Merry Rismawatie         10             1   -    -    -    -    -    -   -  
    16      16             Octavia Putri F                17             1   -    -    -   1    -   1   1  
    17      17              Putri Maharani                9             1   -   -    -    -    -    1   -  
    18      18              Rizki Rahmawati            12             1   -   -   1    -    -    1   -  
    19      19               Wiwit Meliasari            15              1   -   1   -    -    -    -   -  
    20      20              Bayu Saputra                  24              1   -   1   -    -    -    1   -  
    21      21              Dewi Umika Sari             25             1   1   1   -    -    -    1   -  
    22      22               Evi Nofita                        28             1   1   1   1   -    -    1   1  
    23      23               Fitria Yumita                   20             1   1    -    -   -    *   1   -  
    24      24               Petrus Galilea Saputro  19             1   1    -    -    -    -   1   -  
    25      25              Heri Putri Noviawati       15             1   1    -    -    1    -   1   -  
    26      26              Lintang Trisnawati           21             1   -    1    1   1   -    -    -  
    27      27              Nadia Intanisari                18             1   -    -    -    1    -    -   1  
    28      28              Novelita Andriani             15             1   -    -    1    -    -   1   1  
    29      29              Nur Khasanah Putri U      15             1   -    -    1    1    -   1   1  
    30      30              Rahmawati Kiki K              21             1   -    1   1    1    -   1   1  
    31      31              Ririn Safitri                         15             1   -    -    1     -    -    -   -  
    32      32             Russonita Nurma Ningsih 14             1   1    -    -    -    -    1   -  
    33      33             Septi Puspita Sari               15             1    -    -    -    -    -    -    -  
    34      34             Siti Aminah                          18             1   -    1    -    -    -    1   1  
    35      35             Uliffatul Badriyah               19             1    -    -    1   -    1    1   -  
 
 Nomor  Nomor   No. Butir Baru ----->     Skor  25  26  27  28  29  30  31  32  




                               Nama Subyek | Kunci ->          E   D   B   A   C   A   B   A  
     1       1               Adilla Ulfa Mutia            8         -    -    *    -    -    -    -    -  
     2       2               Amelia Tetisa Putri       11        1   -    -    1    -    -    -    -  
     3       3               Amiroh                            22        1   -    1    -    -    -    -    -  
     4       4               Anggras Adi Prabowo   16        1   -    1    -    -   1    -    -  
     5       5               Ayu Nur Indah Sari        10         -   -    1    -    -    -    -    -  
     6       6               Azhar Angga B                25        1   1   1    -    1   1    -   -  
     7       7               Devi Atika Sari                19        1   1   1    1    -    -    -   -  
     8       8               Devi Nanda Sari              13         -   -    -    -    -    -    -    -  
     9       9               Dini Novita Sari               17        1   -    1    -   *   1    -    -  
    10      10             Eva Aditya Saputri         17         -   1    -    1    -    -    -    -  
    11      11             Fitri Febriana                  17         1   -    1    -    -    1    -    -  
    12      12             Henna Bunga Sepria      16         1   -    1    -    -    -     -   1  
    13      13             Hesti Destria                   12          1   -    -     -    -    -    -   1  
    14      14             Laras Prastiwi                 25           1   1   1    -    -   -     -   1  
    15      15             Merry Rismawatie         10           1    -   1    -    -    -    -   -  
    16      16             Octavia Putri F                17           1   -    1    -    -    -    -   -  
    17      17             Putri Maharani                9             1   -    1    -    -    -    -   -  
    18      18             Rizki Rahmawati             12            -    -    1   -    -    -    -    -  
    19      19             Wiwit Meliasari              15            1    -    1   -   1    -    -    -  
    20      20             Bayu Saputra                   24           1    -    1    -   1    -    -   1  
    21      21             Dewi Umika Sari              25           1   -    1    -    1    1   -   1  
    22      22            Evi Nofita                           28           1    -   1    -    1    1   -   1  
    23      23            Fitria Yumita                      20           1   -    1    -     -    1    -   1  




    25      25            Heri Putri Noviawati         15           1    -   1    -     -    1    1   -  
    26      26            Lintang Trisnawati             21           -    1   1    -     -    1    1   -  
    27      27            Nadia Intanisari                  18           -    -    -    -     -    1    1   -  
    28      28            Novelita Andriani               15           1    -   1   -     1    -    -    -  
    29      29            Nur Khasanah Putri U        15           1   -    1   -     1    -    -    -  
    30      30            Rahmawati Kiki K                21           1   -    1   -    1    1    -    -  
    31      31            Ririn Safitri                           15            1   -   1   -     1    1    -    -  
    32      32            Russonita Nurma Ningsih  14            -    -   1   -    -    1    -    -  
    33      33            Septi Puspita Sari                15            1   1   -   1   1    1   -    -  
    34      34            Siti Aminah                           18            1   1   1   -   1    1   -    -  
    35      35           Uliffatul Badriyah                 19            1    -   1   -    -    1    -    -  
 
 Nomor  Nomor    No. Butir Baru ----->     Skor  33  34  35  36  37  38  39  40  
  Urut     Subyek    No. Butir Asli --->                    33  34  35  36  37  38  39  40  
                                Nama Subyek | Kunci ->           E   D   C   D   D   A   B   C  
     1        1               Adilla Ulfa Mutia            8          -    -    -    1    1   1   1    -  
     2        2               Amelia Tetisa Putri       11         -    1    -    -     -    -    -   1  
     3        3               Amiroh                            22         -    -     -   1    1    -   1   1  
     4        4               Anggras Adi Prabowo   16         -    1    -    -    1    1   1   -  
     5        5               Ayu Nur Indah Sari        10         -    1    -    -    1    1   1   -  
     6        6               Azhar Angga B                25         1   1   1    1    -    1   1   1  
     7        7               Devi Atika Sari                19         1   1    -    1    1   1   1   1  
     8        8               Devi Nanda Sari              13          -   1    -    1    1   1   1   -  
     9        9               Dini Novita Sari               17          -    -    -    -    1    1   1   1  




    11      11              Fitri Febriana                  17           -   -    -    1    1   1    1   1  
    12      12              Henna Bunga Sepria      16           -   1   -    -    1    1    1   1  
    13      13              Hesti Destria                   12           -    1   -    -    -    1    1    -  
    14      14              Laras Prastiwi                 25           1    -    -   1   1    1    1   1  
    15      15              Merry Rismawatie         10            -    1   -    -    *    -    1   1  
    16      16              Octavia Putri F                17            -    1   -    -    -    -    1    1  
    17      17              Putri Maharani                 9             -    1   -    -    -    -    1   1  
    18      18              Rizki Rahmawati             12            -    1    -   -    1    -    1   1  
    19      19              Wiwit Meliasari               15            -    1   -    -    1    1   1   1  
    20      20              Bayu Saputra                    24            -    1   -   1    1   1   1   1  
    21      21              Dewi Umika Sari              25            -    -    -    1    1   1   1   1  
    22      22              Evi Nofita                          28            -    -    1    1    -   1   1   1  
    23      23              Fitria Yumita                     20           1    -    -    1    -    1   1   -  
    24      24              Petrus Galilea Saputro    19           1    -    -    1   1   1   1   1  
    25      25              Heri Putri Noviawati        15            -   1    -    -    -    1   1   -  
    26      26              Lintang Trisnawati            21            -   1   -    -    -    1    1   -  
    27      27              Nadia Intanisari                 18            -    -   -    1   -    1    1   1  
    28      28              Novelita Andriani              15            -    -   -    1   1    1   1   -  
    29      29              Nur Khasanah Putri U       15            -    -   -    -    -    -    1   1  
    30      30              Rahmawati Kiki K               21            -    -   -    -    1   1   1   -  
    31      31              Ririn Safitri                          15            -    -   -    1   1    -   1   -  
    32      32              Russonita Nurma N            14           -    1   -    -    1   -   1   -  
    33      33              Septi Puspita Sari                15           -    -    -   1    1   -   1   -  
    34      34              Siti Aminah                           18           -    -    -   1    1   -   1   -  




























Hasil Analisis Butir Soal 
(Validitas, Reliabilitas, 
Daya Pembeda, Tingkat 





KORELASI SKOR BUTIR DG SKOR TOTAL 
================================= 
Jumlah Subyek= 36 
Butir Soal= 40 
Nama berkas: D:\BISAAA FIT\DATA\JAWABAN XII AK 1.ANA 
 No Butir Baru No Butir Asli Korelasi Validitas 
 1  1 -0.181  Tidak Valid 
 2  2 0.402  Valid 
 3  3 0.233  Tidak Valid 
 4  4 0.275  Tidak Valid 
 5  5 0.558  Valid 
 6  6 0.535  Valid 
 7  7 0.615  Valid 
 8  8 0.518  Valid 
 9  9 0.306  Tidak Valid 
 10  10 0.420  Valid 
 11  11 0.659  Valid 
 12  12 0.093  Tidak Valid 
 13  13 -0.318  Tidak Valid 
 14  14 0.469  Valid 
 15  15 0.467  Valid 
 16  16 0.234  Tidak Valid 
 17  17 NAN  Tidak Valid 
 18  18 0.098  Tidak Valid 




 20  20 0.128  Tidak Valid 
 21  21 0.281  Tidak Valid 
 22  22 0.071  Tidak Valid 
 23  23 0.281  Tidak Valid 
 24  24 0.259  Tidak Valid 
 25  25 0.321  Tidak Valid 
 26  26 0.321  Tidak Valid 
 27  27 0.321  Tidak Valid 
 28  28 -0.111  Tidak Valid 
 29  29 0.365  Valid 
 30  30 0.418  Valid 
 31  31 0.063  Tidak Valid 
 32  32 0.460  Valid 
 33  33 0.386  Valid 
 34  34 -0.325  Tidak Valid 
 35  35 0.399  Valid 
 36  36 0.453  Valid 
 37  37 0.012  Tidak Valid 
 38  38 0.332  Valid 
 39  39 0.101  Tidak Valid 















5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0.997 0.999 27 0.381 0.487 55 0.266 0.345 
4 0.950 0.990 28 0.374 0.478 60 0.254 0.330 
5 0.878 0.959 29 0.367 0.470 65 0.244 0.317 
6 0.811 0.917 30 0.361 0.463 70 0.235 0.306 
7 0.754 0.874 31 0.355 0.456 75 0.227 0.296 
8 0.707 0.834 32 0.349 0.449 80 0.220 0.286 
9 0.666 0.798 33 0.344 0.442 85 0.213 0.278 
10 0.632 0.765 34 0.339 0.436 90 0.207 0.270 
11 0.602 0.735 35 0.334 0.430 95 0.202 0.263 
12 0.576 0.708 36 0.329 0.424 100 0.195 0.256 
13 0.553 0.684 37 0.325 0.418 125 0.176 0.230 
14 0.532 0.661 38 0.320 0.413 150 0.159 0.210 
15 0.514 0.641 39 0.316 0.408 175 0.148 0.194 
16 0.497 0.623 40 0.312 0.403 200 0.138 0.181 
17 0.482 0.606 41 0.308 0.398 300 0.113 0.148 
18 0.468 0.590 42 0.304 0.393 400 0.098 0.128 
19 0.456 0.575 43 0.301 0.389 500 0.088 0.115 
20 0.444 0.561 44 0.297 0.384 600 0.080 0.105 
21 0.433 0.549 45 0.294 0.380 700 0.074 0.097 
22 0.423 0.537 46 0.291 0.376 800 0.070 0.091 
23 0.413 0.526 47 0.288 0.372 900 0.065 0.086 
24 0.404 0.515 48 0.284 0.368 1000 0.062 0.081 
25 0.396 0.505 49 0.281 0.364       








Simpang Baku= 4.86 
KorelasiXY= 0.68 
Reliabilitas Tes= 0.81 
Nama berkas: D:\DATA\JAWABAN XII AK 1.ANA 
No. Urut No. Subyek Kode/Nama Subyek Skor Ganjil Skor Genap Total Skor 
 1  1 Adilla ulfa M   5  3  8 
 2  2 Amelia Tetisa   6  5  11 
 3  3 Amiroh    12  10  22 
 4  4 Anggras Adi P   9  7  16 
 5  5 Ayu Nur Indah   6  4  10 
 6  6 Azhar Angga B   14  11  25 
 7  7 Devi Atika Sari   10  9  19 
 8  8 Devi Nanda Sari   7  6  13 
 9  9 Dini Novita Sari   12  5  17 
 10  10 Eva Aditya S   9  8  17 
 11  11 Fitri Febriana   11  6  17 
 12  12 Henna Bunga S   9  7  16 
 13  13 Hesti Destria   6  6  12 
 14  14 Laras Pratiwi   14  11  25 
 15  15 Merry Rismawatie  7  3  10 
 16  16 Octavia Putri F   9  8  17 




 18  18 Rizki Rahmawati  7  5  12 
 19  19 Wiwit Meliasari   10  5  15 
 20  20 Bayu Saputra   14  10  24 
 21  21 Dewi Umika Sari  14  11  25 
 22  22 Eva Novita   13  15  28 
 23  23 Fitria Yumita   12  8  20 
 24  24 Petrus Galilea S   10  9  19 
 25  25 Heri Putri Noviawati  10  5  15 
 26  26 Lintang Trisnawati  10  11  21 
 27  27 Nadia Intanisari   10  8  18 
 28  28 Novelita Andriani  10  5  15 
 29  29 Nur Khasanah Putri U  9  6  15 
 30  30 Rahmawati Kiki K  13  8  21 
 31  31 Ririn Safitri   9  6  15 
 32  32 Russonita Nurma N  9  5  14 
 33  33 Septi Puspita Sari  10  5  15 
 34  34 Siti Aminah   13  5  18 
 35  35 Ullifatul Badriyah  10  9  19 












Jumlah Subyek= 36 
Klp atas/bawah(n)= 10 
Butir Soal= 40 
Nama berkas: D:\DATA\JAWABAN XII AK 1.ANA 
 No Butir Baru  No Butir Asli   Kel. Atas  Kel. Bawah  Beda   Indeks DP (%)  
             1                       1                     1                  3              -2           -20.00  
             2                       2                     5                  0               5            50.00  
             3                       3                     8                  6               2            20.00  
             4                       4                     7                  4               3            30.00  
             5                       5                     9                  3               6            60.00  
             6                       6                     7                  1               6            60.00  
             7                       7                     9                  3               6            60.00  
             8                       8                     8                  4               4            40.00  
             9                       9                     7                  4               3            30.00  
            10                     10                    8                  2               6            60.00  
            11                     11                    6                  0               6            60.00  
            12                     12                    2                  0               2            20.00  
            13                     13                    0                  1              -1          -10.00  
            14                     14                    6                  1               5            50.00  
            15                     15                   10                 6               4            40.00  
            16                     16                    3                  1               2            20.00  
            17                     17                   10                10              0              0.00  




            19                     19                    6                  0               6            60.00  
            20                     20                    5                  3               2            20.00  
            21                     21                    4                  0               4            40.00  
            22                     22                    0                  0               0              0.00  
            23                     23                    9                  6               3            30.00  
            24                     24                    4                  1               3            30.00  
            25                     25                    9                  5               4            40.00  
            26                     26                    4                  1               3            30.00  
            27                     27                   10                 5               5            50.00  
            28                     28                    1                  2              -1          -10.00  
            29                     29                    5                  1               4            40.00  
            30                     30                    6                  2               4            40.00  
            31                     31                    1                  0               1            10.00  
            32                     32                    5                  1               4            40.00  
            33                     33                    4                  0               4            40.00  
            34                     34                    4                  8              -4          -40.00  
            35                     35                    2                  0               2            20.00  
            36                     36                    8                  3               5            50.00  
            37                     37                    6                  6               0              0.00  
            38                     38                    9                  4               5            50.00  
            39                     39                   10                 9               1            10.00  









Jumlah Subyek= 36 
Butir Soal= 40 
Nama berkas: D:\DATA\JAWABAN XII AK 1.ANA 
No Butir Baru  No Butir Asli               Jml Betul  Tkt. Kesukaran(%)          Tafsiran      
             1               1           13               36.11    Sedang        
             2               2            9               25.00    Sukar         
             3               3           20               55.56    Sedang        
             4               4           16               44.44    Sedang        
             5               5           28               77.78    Mudah         
             6               6           14               38.89    Sedang        
             7               7           24               66.67    Sedang        
             8               8           21               58.33    Sedang        
             9               9           21               58.33    Sedang        
            10              10           16               44.44    Sedang        
            11              11           7               19.44    Sukar         
            12              12           6               16.67    Sukar         
            13              13           1                2.78    Sangat Sukar  
            14              14           9               25.00    Sukar         
            15              15           24               66.67    Sedang        
            16              16           7               19.44    Sukar         
            17              17           36              100.00   Sangat Mudah  
            18              18           12               33.33    Sedang        




            20              20           16               44.44    Sedang        
            21              21           9               25.00    Sukar         
            22              22           1                2.78    Sangat Sukar  
            23              23           27               75.00    Mudah         
            24              24           10               27.78    Sukar         
            25              25           28               77.78    Mudah         
            26              26           8               22.22    Sukar         
            27              27           28               77.78    Mudah         
            28              28           4               11.11    Sangat Sukar  
            29              29           11               30.56    Sangat Mudah  
            30              30           18               50.00    Sedang        
            31              31           3                8.33    Sangat Sukar  
            32              32           8               22.22    Sukar         
            33              33           5               13.89    Sangat Sukar  
            34              34           18               50.00    Sedang        
            35              35           3                8.33    Sangat Sukar  
            36              36           19               52.78    Sedang        
            37              37           22               61.11    Sedang        
            38              38           24               66.67    Sedang        
            39              39           34               94.44    Sangat Mudah  










Jumlah Subyek= 36 
Butir Soal= 40 
Nama berkas: D:\DATA\JAWABAN XII AK 1.ANA 
No Butir Baru No Butir Asli a b c d e * 
 1  1 18--- 2- 0-- 2- 13** 0 
 2  2 24--- 9** 2- 0-- 0-- 0 
 3  3 16--- 0-- 0-- 20** 0-- 0 
 4  4 5++ 14--- 16** 0-- 0-- 0 
 5  5 2++ 28** 1- 1- 4-- 0 
 6  6 17--- 14** 0-- 5++ 0-- 0 
 7  7 11--- 0-- 24** 0-- 0-- 0 
 8  8 2+ 1- 8--- 21** 4++ 0 
 9  9 2+ 3++ 21** 0-- 10-- 0 
 10  10 9-- 16** 0-- 9-- 2- 0 
 11  11 8++ 7** 10+ 8++ 3- 0 
 12  12 2- 19--- 1-- 6** 8++ 0 
 13  13 3- 13+ 9++ 10++ 1** 0 
 14  14 1-- 16--- 9** 6++ 4+ 0 
 15  15 1- 10--- 24** 0-- 1- 0 
 16  16 0-- 1-- 1-- 27--- 7** 0 
 17  17 36** 0 0 0 0 0 
 18  18 1-- 4+ 17--- 12** 0-- 0 




 20  20 2- 4++ 10-- 4++ 16** 0 
 21  21 9** 25--- 2- 0-- 0-- 0 
 22  22 13+ 1** 8++ 4- 9++ 0 
 23  23 27** 2++ 4-- 1- 2++ 0 
 24  24 10** 15--- 5++ 4+ 2- 0 
 25  25 2++ 2++ 0-- 4-- 28** 0 
 26  26 8++ 4+ 14-- 8** 2- 0 
 27  27 1- 28** 4-- 2++ 0-- 0 
 28  28 4** 25--- 5+ 1-- 1-- 0 
 29  29 0-- 8+ 11** 14--- 2- 0 
 30  30 18** 5++ 1-- 0-- 12--- 0 
 31  31 1-- 3** 28--- 3- 1-- 0 
 32  32 8** 15--- 2- 3- 8++ 0 
 33  33 10+ 2- 11+ 8++ 5** 0 
 34  34 3+ 2- 13--- 18*** 0-- 0 
 35  35 0-- 27--- 3** 4- 2-- 0 
 36  36 2- 0-- 4++ 19** 11--- 0 
 37  37 3++ 0-- 1- 22** 9--- 0 
 38  38 24** 5- 0-- 0-- 7--- 0 
 39  39 0-- 34** 1-- 0-- 1-- 0 
 40  40 7-- 5+ 22** 1- 1- 0 
 
Keterangan: 
** : Kunci Jawaban +  : Baik   --  : Buruk 

































KELOMPOK UNGGUL & ASOR 
====================== 
Kelompok Unggul 
Nama berkas: D:\DATA\JAWABAN XII AK 1.ANA 
                                                   1   2   3   4   5   6   7  
 No.Urut       No Subyek  Kode/Nama Subyek  Skor    1   2   3   4   5   6   7  
       1             22  Evi Nofita              28    -    1   1   1   1   1   1  
       2              6  Azhar Angga B       25    -    -    -   1   1    -   1  
       3             14  Laras Prastiwi      25    -    1   1   1   1   1   1  
       4             21  Dewi Umika Sari  25    -    1   1    -   1   1   1  
       5             20  Bayu Saputra        24    -     -   1   1   1   1   1  
       6              3   Amiroh                   22    -     -   1   1   1   1   1  
       7             26  Lintang Trisn...    21    -     -   1   1   1   1   1  
       8             30  Rahmawati Kiki   21    1   1    -    -   1   1   -  
       9             23  Fitria Yumita       20    *   1   1    -   1   -   1  
      10              7  Devi Atika Sari     19    -    -    1   1   -    -   1  
          Jml Jwb Benar                            1   5   8   7   9   7   9  
 
                                                   8   9  10  11  12  13  14  
 No.Urut      No Subyek  Kode/Nama Subyek  Skor    8   9  10  11  12  13  14  
       1             22  Evi Nofita              28    1   -   1    1      -    -   1  
       2              6  Azhar Angga B       25    1   1   -    1      -    -   1  
       3             14  Laras Prastiwi      25    1   1   1   1       -    -   -  
       4             21  Dewi Umika Sari  25    1   1   1   1       -    -   1  




       6               3  Amiroh                   22    1   1   1    -    1     -   1  
       7             26  Lintang Trisn...      21    1   -    1    -    1     -   -  
       8             30  Rahmawati Kiki     21    1   1   1    -       -   -   -  
       9             23  Fitria Yumita         20    -   1   1   1       -   -   -  
      10              7  Devi Atika Sari      19    -   -    -    -       -   -    1  
          Jml Jwb Benar                            8   7    8   6     2   0    6  
 
                                                  15  16  17  18  19  20  21  
 No.Urut      No Subyek  Kode/Nama Subyek  Skor   15  16  17  18  19  20  21  
       1             22  Evi Nofita                28      1    1    1    1    1    1    -  
       2               6  Azhar Angga B        25      1    -     1    1    -     -    1  
       3             14  Laras Prastiwi         25      1    -     1    -     -    1    1  
       4             21  Dewi Umika Sari    25      1    -     1    1    1    -    -  
       5             20  Bayu Saputra          24      1    -     1    -     1    -    -  
       6               3  Amiroh                     22      1    -     1    -     1    1    -  
       7            26  Lintang Trisn...         21      1    1     1    -    1    1    1  
       8             30  Rahmawati Kiki K    21      1    -     1     -    1    1    1  
       9             23  Fitria Yumita            20      1    1    1    1     -    -     -  
      10              7  Devi Atika Sari         19      1    -     1    1     -    -     -  
          Jml Jwb Benar                           10    3   10   5     6   5    4  
 
                                                  22  23  24  25  26  27  28  
 No.Urut      No Subyek  Kode/Nama Subyek  Skor   22  23  24  25  26  27  28  
       1             22  Evi Nofita               28    -     1    1    1    -    1    -  




       3             14  Laras Prastiwi      25    -     1    -     1    1   1    -  
       4            21  Dewi Umika Sari  25    -     1    -     1    -    1    -  
       5             20  Bayu Saputra       24    -     1    -     1    -    1    -  
       6               3  Amiroh                  22    -     1    1     1    -    1    -  
       7             26  Lintang Trisn...    21    -     -     -     -    1    1    -  
       8             30  Rahmawati Kiki   21    -     1    1     1    -    1    -  
       9             23  Fitria Yumita       20    *    1    -     1    -    1     -  
      10             7  Devi Atika Sari     19    -     1    -     1    1    1    1  
          Jml Jwb Benar                             0    9    4     9    4  10    1  
 
                                                  29  30  31  32  33  34  35  
 No.Urut      No Subyek  Kode/Nama Subyek  Skor   29  30  31  32  33  34  35  
       1             22  Evi Nofita               28    1    1    -     1    -     -    1  
       2               6  Azhar Angga B       25    1    1    -     -    1     1   1  
       3             14  Laras Prastiwi        25    -    -    -     1    1     -    -  
       4             21  Dewi Umika Sari    25    1    1    -     1    -     -    -  
       5             20  Bayu Saputra          24    1    -     -     1    -     1   -  
       6               3  Amiroh                     22    -    -     -     -    -     -    -  
       7             26  Lintang Trisn...         21    -    1    1     -    -     1   -  
       8             30  Rahmawati Kiki K    21    1    1    -      -    -     -    -  
       9             23  Fitria Yumita            20    -    1    -     1    1     -   -  
      10              7  Devi Atika Sari         19    -    -     -     -    1    1    -  






                                                  36  37  38  39  40  
 No.Urut      No Subyek  Kode/Nama Subyek  Skor   36  37  38  39  40  
       1             22  Evi Nofita               28    1    -     1    1   1  
       2               6  Azhar Angga B       25    1    -     1    1   1  
       3             14  Laras Prastiwi        25    1    1     1    1   1  
       4             21  Dewi Umika Sari    25    1    1     1    1   1  
       5             20  Bayu Saputra          24    1    1     1    1   1  
       6               3  Amiroh                     22    1    1     -     1   1  
       7             26  Lintang Trisn...        21    -    -     1     1   -  
       8             30  Rahmawati Kiki K    21    -    1     1    1   -  
       9             23  Fitria Yumita            20    1    -     1     1   -  
      10              7  Devi Atika Sari         19    1    1     1     1   1  
          Jml Jwb Benar      8    6     9   10   7  
 
Kelompok Asor 
Nama berkas: D:\DATA\JAWABAN XII AK 1.ANA 
                                                 1   2   3   4   5   6   7  
 No.Urut      No Subyek  Kode/Nama Subyek  Skor  1   2   3   4   5   6   7  
       1             33  Septi Puspita...      15    -    -   1    -   1    -   1  
       2             32  Russonita Nur...    14    1    -   1    -   -    -   1  
       3              8   Devi Nanda Sari     13    1    -   1    1   -   -   1  
       4             13  Hesti Destria           12   -    -    -    1   -    -   *  
       5             18  Rizki Rahmawati     12   -    -    -    1   1   1   -  
       6               2  Amelia Tetisa...        11   -    -    1    -   -    -   -  




       8             15  Merry Rismawatie    10    1   *    1   *   1   -   -  
       9             17  Putri Maharani            9    -    -    -    1    -    -   -  
      10              1  Adilla Ulfa M...            8    -    -    1    -    -    -   -  
          Jml Jwb Benar                            3   0    6   4    3   1   3  
 
                                                   8   9  10  11  12  13  14  
 No.Urut      No Subyek  Kode/Nama Subyek  Skor    8   9  10  11  12  13  14  
       1             33  Septi Puspita...      15    1   1    -     -     -    -     -  
       2             32  Russonita Nur...    14    1   -     -     -     -    -     -  
       3               8  Devi Nanda Sari     13    1   -     -     -     -    -     -  
       4             13  Hesti Destria           12    -   1    -     -     -    -     1  
       5             18  Rizki Rahmawati     12    -   1    -     -     -    -     -  
       6               2  Amelia Tetisa...        11    1   1    -     -     -    -     -  
       7               5  Ayu Nur Indah...       10    -   -    -     -     -    -     -  
       8             15  Merry Rismawatie   10    -   -    1     -     -    -     -  
       9             17  Putri Maharani            9    -   -    1     -     -    -     -  
      10              1  Adilla Ulfa M...            8    -   -    -     -     -     1    -  
          Jml Jwb Benar                            4   4    2    0    0     1    1  
 
                                                  15  16  17  18  19  20  21  
 No.Urut      No Subyek  Kode/Nama Subyek  Skor   15  16  17  18  19  20  21  
       1             33  Septi Puspita...     15    1    -     1    -     -    -     -  
       2             32  Russonita Nur...    14    1    1     1   1     -    -    -  
       3               8  Devi Nanda Sari     13    1    -     1    1     -   -     -  




       5             18  Rizki Rahmawati   12    -    -     1    -     -    1    -  
       6               2  Amelia Tetisa...      11    1    -     1    *     -    -    -  
       7               5  Ayu Nur Indah...    10    1    -     1    1     -    1    -  
       8             15  Merry Rismawatie 10    -    -     1    -     -    -     -  
       9             17  Putri Maharani         9    -    -     1    -     -    -     -  
      10              1  Adilla Ulfa M...          8    -    -     1    1     -    -     -  
          Jml Jwb Benar                             6   1   10    4    0    3   0  
 
                                                  22  23  24  25  26  27  28  
 No.Urut      No Subyek Kode/Nama Subyek  Skor   22  23  24  25  26  27  28  
       1             33  Septi Puspita...     15    -    -    -     1    1    -    1  
       2             32  Russonita Nur...    14    -    1   -      -    -    1    -  
       3               8  Devi Nanda Sari     13    -    -    -     -     -    -     -  
       4             13  Hesti Destria           12    -    1   -     1    -    -     -  
       5             18  Rizki Rahmawati     12    -    1   -     -     -    1    -  
       6               2  Amelia Tetisa...        11    -    1   1     1    -    -     1  
       7               5  Ayu Nur Indah...       10    -    1   -     -     -    1    -  
       8             15  Merry Rismawatie   10    -    -    -     1    -    1    -  
       9             17  Putri Maharani           9    -    1   -     1     -    1    -  
      10              1  Adilla Ulfa M...           8    -    -    -     -     -    *    -  
          Jml Jwb Benar                             0   6    1    5    1    5    2  
 
                                                  29  30  31  32  33  34  35  
 No.Urut      No Subyek  Kode/Nama Subyek  Skor   29  30  31  32  33  34  35  




       2             32  Russonita Nur...    14    -   1     -     -     -    1   -  
       3               8  Devi Nanda Sari    13    -   -     -     -     -    1    -  
       4             13  Hesti Destria          12    -   -     -     1     -    1   -  
       5             18  Rizki Rahmawati    12    -   -     -     -     -     1   -  
       6               2  Amelia Tetisa...       11    -   -     -     -     -     1   -  
       7               5  Ayu Nur Indah...     10    -   -     -     -     -     1   -  
       8             15  Merry Rismawatie 10    -   -     -     -     -     1   -  
       9             17  Putri Maharani         9    -   -     -     -     -     1   -  
      10              1  Adilla Ulfa M...          8    -   -     -     -     -     -    -  
          Jml Jwb Benar                            1   2    0     1    0    8    0  
 
                                                  36  37  38  39  40  
 No.Urut      No Subyek  Kode/Nama Subyek  Skor   36  37  38  39  40  
       1             33  Septi Puspita...     15    1   1     -    1    -  
       2             32  Russonita Nur...    14    -   1     -    1    -  
       3               8  Devi Nanda Sari     13    1   1     1    1    -  
       4             13  Hesti Destria           12    -   -     1    1    -  
       5             18  Rizki Rahmawati    12    -   1     -    1    1  
       6               2  Amelia Tetisa...       11    -   -      -    -    1  
       7               5  Ayu Nur Indah...     10    -   1     1    1    -  
       8             15  Merry Rismawatie  10    -   *     -    1    1  
       9             17  Putri Maharani          9    -   -      -    1    1  
      10              1  Adilla Ulfa M...           8    1   1     1    1    -  


































Jumlah Subyek= 36 
Jumlah Butir Soal= 40 
Jumlah Pilihan Jawaban= 5 
Nama berkas: D:\DATA\JAWABAN XII AK 1.ANA 
Nomor Nomor No. Butir Baru -----> 1 2 3 4 5 6 7 8 
Urut Subyek No. Butir Asli   -----> 1 2 3 4 5 6 7 8 
  Nama Subyek|Kunci -> E B D C B B C D 
1 1 Adilla Ulfa Mutia A C D A E A A B 
2 2 Amelia Tetisa Putri A A D B A A A D 
3 3 Amiro   A A D C B B C D 
4 4 Anggras Adi Prabowo A A A C B B C E 
5 5 Ayu Nur Indah Sari A A A A E A A C 
6 6 Azhar Angga B  A A A C B A C D 
7 7 Devi Atika Sari  A A D C E A C E 
8 8 Devi Nanda Sari  E A D C E A C D 
9 9 Dini Novita Sari  E A D A B B C D 
10 10 Eva Aditya Saputri D A A C B B C A 
11 11 Fitri Febriana  A A D B B D C C 
12 12 Henna Bunga Sepria E A A B B A A C 
13 13 Hesti Destria  A A A C C A  C 
14 14 Laras Pratiwi  A B D C B B C D 
15 15 Merry Rismawatie E  D  B D A C 




17 17 Putri Maharani  A A A C D A A E 
18 18 Rizki Rahmawati B A A C B B A A 
19 19 Wiwit Meliasari  A A A C B D C C 
20 20 Bayu Sapitra  A C D C B B C D 
21 21 Dewi Umika Sari A B D B B B C D 
22 22 Evi Nofita  A B D C B B C D 
23 23 Fitria Yumita  B D B B A C C C 
24 24 Petrus Galilea S  A A D C B A C D 
25 25 Heri Putri N  E A D B B D A E 
26 26 Lintang Trisnawati B A D C B B C D 
27 27 Nadia Intanisari  E A D B B A C D 
28 28 Novelita Andriani E B A B B A C C 
29 29 Nur Khasanah P U E B A B B B A D 
30 30 Rahmawati Kiki K E B A B B B A D 
31 31 Ririn Safitri  E B A B B A A D 
32 32 Russonita Nurma N E A D A A A C D 
33 33 Septi Puspita Sari D A D A B A C D 
34 34 Siti Aminah  E A A B B A C D 
35 35 Ullifatul Badriyah A A D B B B C D 
36 36 Yuliani   E B A B B B C D 
 
Nomor Nomor No. Butir Baru -----> 9 10 11 12 13 14 15 16 
Urut Subyek No. Butir Asli   -----> 9 10 11 12 13 14 15 16
  Nama Subyek|Kunci -> C B B D E C C E 
1 1 Adilla Ulfa Mutia A A C B E B B B 




3 3 Amiroh   C B C D C C C D 
4 4 Anggras Adi Prabowo B D D B B D C D 
5 5 Ayu Nur Indah Sari B D D B B B C D 
6 6 Azhar Angga B  C A B B B C C D 
7 7 Devi Atika Sari  E D E B B C C D 
8 8 Devi Nanda Sari  E D D B B B C D 
9 9 Dini Novita Sari  C E C E C E C D 
10 10 Eva Aditya Saputri C D D D A A C D 
11 11 Fitri Febriana  C A C B B C C D 
12 12 Henna Bunga Sepria C D A D C C B D 
13 13 Hesti Destria  C D D B A C C D 
14 14 Laras Pratiwi  C B B B D B C D 
15 15 Merry Rismawatie E B A B C B B D 
16 16 Octavia Putri F  E B B D D B B D 
17 17 Putri Maharani  E B A B A E B D 
18 18 Rizki Rahmawati C A C B B B B C 
19 19 Wiwit Meliasari  C D C D C E A D 
20 20 Bayu Sapitra  C B B A B C C D 
21 21 Dewi Umika Sari C B B A C C C D 
22 22 Evi Nofita  E B B E D C C E 
23 23 Fitria Yumita   B B E D B C E 
24 24 Petrus Galilea S  B A D B D B C E 
25 25 Heri Putri N  E A E B B D B E 
26 26 Lintang Trisnawati E B C D D B C E 




28 28 Novelita Andriani E E A E B B B D 
29 29 Nur Khasanah P U E B C E D B B D 
30 30 Rahmawati Kiki K C B D E D B C D 
31 31 Ririn Safitri  C B C B B B B D 
32 32 Russonita Nurma N A A A B B B C E 
33 33 Septi Puspita Sari C A A C C D C D 
34 34 Siti Aminah  C A A E C D C D 
35 35 Ullifatul Badriyah C B C E C D C D 
36 36 Yuliani   C B D B D D E D 
 
Nomor Nomor No. Butir Baru -----> 17 18 19 20 21 22 23 24 
Urut Subyek No. Butir Asli   -----> 17 18 19 20 21 22 23 24 
  Nama Subyek|Kunci -> A D E E A B A A 
1 1 Adilla Ulfa Mutia A D C D B A E D 
2 2 Amelia Tetisa Putri A  C B B C A A 
3 3 Amiro   A C E E B C A A 
4 4 Anggras Adi Prabowo A D C E B E A B 
5 5 Ayu Nur Indah Sari A D C E B A A B 
6 6 Azhar Angga B  A D A A A E A A 
7 7 Devi Atika Sari  A D A A B E A B 
8 8 Devi Nanda Sari  A D C D B A B B 
9 9 Dini Novita Sari  A C C D B D A E 
10 10 Eva Aditya Saputri A  E B A E E D 
11 11 Fitri Febriana  A C C E B A A B 




13 13 Hesti Destria  A C C E B D A D 
14 14 Laras Pratiwi  A C A E A E A B 
15 15 Merry Rismawatie A C A B B D D C 
16 16 Octavia Putri F  A C C C A A A A 
17 17 Putri Maharani  A C C B C A A C 
18 18 Rizki Rahmawati A A C E B A A D 
19 19 Wiwit Meliasari  A C E C B A B B 
20 20 Bayu Sapitra  A B E C B A A B 
21 21 Dewi Umika Sari A D E C B A A B 
22 22 Evi Nofita  A D E E B E A A 
23 23 Fitria Yumita  A D C C B  A B 
24 24 Petrus Galilea S  A D C C B D A C 
25 25 Heri Putri N  A D D C A E A C 
26 26 Lintang Trisnawati A B E E A A C E 
27 27 Nadia Intanisari  A B C D A A C A 
28 28 Novelita Andriani A C C E B A A A 
29 29 Nur Khasanah P U A C C E A C A A 
30 30 Rahmawati Kiki K A C E E A C A A 
31 31 Ririn Safitri  A C C E B C C B 
32 32 Russonita Nurma N A D D C B C A B 
33 33 Septi Puspita Sari A C D C B C C B 
34 34 Siti Aminah  A C E C B C A A 
35 35 Ullifatul Badriyah A B E A B B A B 





Nomor Nomor No. Butir Baru -----> 25 26 27 28 29 30 31 32 
Urut Subyek No. Butir Asli   -----> 25 26 27 28 29 30 31 32 
  Nama Subyek|Kunci -> E D B A C A B A 
1 1 Adilla Ulfa Mutia D D C B D E D C 
2 2 Amelia Tetisa Putri E B C A D B C E 
3 3 Amiro   E B B E D E C B 
4 4 Anggras Adi Prabowo E A B B D A C B 
5 5 Ayu Nur Indah Sari D C B B D E C B 
6 6 Azhar Angga B  E D B B C A C E 
7 7 Devi Atika Sari  E D B A D E C E 
8 8 Devi Nanda Sari  D C C B D E C C 
9 9 Dini Novita Sari  E C B B  A A E 
10 10 Eva Aditya Saputri A D D A B E E D 
11 11 Fitri Febriana  E C B B E A D D 
12 12 Henna Bunga Sepria E C B B E E C A 
13 13 Hesti Destria  E C A B D E C A 
14 14 Laras Pratiwi  E D B C B C C A 
15 15 Merry Rismawatie E C B B B B C D 
16 16 Octavia Putri F  E A B B D B C B 
17 17 Putri Maharani  E C B B D E C B 
18 18 Rizki Rahmawati D C B B D E D B 
19 19 Wiwit Meliasari  E C B B C B C B 
20 20 Bayu Sapitra  E A B B C E C A 
21 21 Dewi Umika Sari E A B B C A C A 




23 23 Fitria Yumita  E B B B D A C A 
24 24 Petrus Galilea S  E B D C D A C A 
25 25 Heri Putri N  E A B B B A B E 
26 26 Lintang Trisnawati B D B C B A B E 
27 27 Nadia Intanisari  A E C B B A B E 
28 28 Novelita Andriani E C B B C E C B 
29 29 Nur Khasanah P U E C B B C B C B 
30 30 Rahmawati Kiki K E A B B C A C B 
31 31 Ririn Safitri  E C B D C A C B 
32 32 Russonita Nurma N B E B B B A C B 
33 33 Septi Puspita Sari E D C A C A C B 
34 34 Siti Aminah  E D B C C A C B 
35 35 Ullifatul Badriyah E A B C D A C B 
36 36 Yuliani   E D B B B A C E 
 
Nomor Nomor No. Butir Baru -----> 33 34 35 36 37 38 39 40 
Urut Subyek No. Butir Asli   -----> 33 34 35 36 37 38 39 40 
  Nama Subyek|Kunci -> E D C D D A B C 
1 1 Adilla Ulfa Mutia C A B D D A B A 
2 2 Amelia Tetisa Putri C D B E A B C C 
3 3 Amiro   D C B D D E B C 
4 4 Anggras Adi Prabowo A D B E D A B A 
5 5 Ayu Nur Indah Sari A D B E D A B A 
6 6 Azhar Angga B  E D C D A A B C 




8 8 Devi Nanda Sari  A D B D D A B A 
9 9 Dini Novita Sari  C C D C D A B C 
10 10 Eva Aditya Saputri C A C D E A B C 
11 11 Fitri Febriana  B B B D D A B C 
12 12 Henna Bunga Sepria A D B E D A B C 
13 13 Hesti Destria  A D B E E A B A 
14 14 Laras Pratiwi  E C D D D A B C 
15 15 Merry Rismawatie D D B E  B B C 
16 16 Octavia Putri F  D D B E E B B C 
17 17 Putri Maharani  D D B E E B B C 
18 18 Rizki Rahmawati A D B E D B B C 
19 19 Wiwit Meliasari  A D B C D A B C 
20 20 Bayu Sapitra  A D B D D A B C 
21 21 Dewi Umika Sari D C B D D A B C 
22 22 Evi Nofita  D C C D A A B C 
23 23 Fitria Yumita  E C E D C A B B 
24 24 Petrus Galilea S  E C B D D A B C 
25 25 Heri Putri N  A D B A E A B E 
26 26 Lintang Trisnawati B D D A E A B D 
27 27 Nadia Intanisari  A B B D E A B C 
28 28 Novelita Andriani C A B D D A B B 
29 29 Nur Khasanah P U C C B E E E B C 
30 30 Rahmawati Kiki K C C B E D A B B 
31 31 Ririn Safitri  D C B D D E B A 




33 33 Septi Puspita Sari C C B D D E B B 
34 34 Siti Aminah  C C B D D E B B 
35 35 Ullifatul Badriyah D D B D D E E C 






























Ringkasan Hasil  












1 Tidak valid Sangat buruk Sedang Tidak baik Tidak baik 
2 Valid Sangat baik Sukar Tidak baik Sedang 
3 Tidak valid Agak baik Sedang Tidak baik Sedang 
4 Tidak valid Baik Sedang Kurang baik Sedang 
5 Valid Sangat baik Mudah Kurang baik Sedang 
6 Valid Sangat baik Sedang Kurang baik Baik 
7 Valid Sangat baik Sedang Tidak baik Baik 
8 Valid Baik Sedang Cukup Sangat baik 
9 Tidak valid Baik Sedang Cukup Baik 
10 Valid Sangat baik Sedang Tidak baik Baik 
11 Valid Sangat baik Sukar Baik Baik 
12 Tidak valid Agak baik Sukar Kurang baik Tidak baik 
13 Tidak valid Sangat buruk Sangat sukar Baik Tidak baik 
14 Valid Sangat baik Sukar Cukup Baik 
15 Valid Baik Sedang Tidak baik Baik 
16 Tidak valid Agak baik Sukar Tidak baik Tidak baik 
17 Tidak valid Sangat buruk Sangat mudah Tidak baik Sangat tidak 
baik 
18 Tidak valid Buruk Sedang Kurang baik Tidak baik 
19 Valid Sangat baik Sukar Kurang baik Sedang 
20 Tidak valid Agak baik Sedang Cukup Baik 
21 Tidak valid Baik Sukar Tidak baik Tidak baik 
22 Tidak valid Sangat buruk Sangat sukar Baik Tidak baik 
23 Tidak valid Baik Mudah Cukup Sedang 
24 Tidak valid Baik Sukar Cukup Sedang 
25 Tidak valid Baik Mudah Cukup Sedang 
26 Tidak valid Baik Sukar Cukup Sedang 
27 Tidak valid Sangat baik Mudah Kurang baik Tidak baik 
28 Tidak valid Sangat buruk Sangat sukar Kurang baik Sangat tidak 
baik 
29 Valid Baik Sangat mudah Kurang baik Sedang 
30 Valid Baik Sedang Kurang baik Baik 
31 Tidak valid Buruk Sangat sukar Tidak baik Sangat tidak 
baik 
32 Valid Baik Sukar Kurang baik Sedang 
33 Valid Baik Sangat sukar Baik Sedang 




35 Valid Agak baik Sangat sukar Tidak baik Sedang 
36 Valid Sangat baik Sedang Kurang baik Baik 
37 Tidak valid Sangat buruk Sedang Kurang baik Tidak baik 
38 Valid Sangat baik Sedang Tidak baik Baik 
39 Tidak valid Buruk Sangat mudah Tidak baik Sangat tidak 
baik 





























































































































































































































































































































Surat Perijinan  
dan lain-lain 
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